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ABSTRAK

Ahmad Mughni Murtadlo, 2018: Pembinaan Orang Tua Terhadap Pembentukan
Akhlak Sosial Anak di Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah
Jember Tahun 2018.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Sebagai
makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri atau selalu membutuhkan manusia
yang lainnya. Berakhlak yang mulia adalah merupakan modal bagi setiap orang
dalam menghadapi pergaulan antar sesamanya. Interaksi sosial yang dilakukan
manusia dengan manusia lainnya harus menggunakan akhlak, karena akhlak sosial
ini yang menjadikan interaksi seorang manusia dengan manusia lainnya berjalan
dengan baik. Untuk itu pendidikan akhlak sosial perlu diberikan kepada anak-anak
sedini mungkin. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, dan di
keluargalah anak mendapat bimbingan dan pembinaan dari segala macam fungsi
jiwanya, sehingga orang tua sebagai pondasi bagi anak-anaknya dalam menjalankan
hidup dan kehidupannya sehari-hari, sehingga diharapkan terbentuk sikap mental
anak yang sesuai dengan tuntutan syari’at Islam.

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana pembinaan orang
tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018?, 2) Faktor apa saja yang
mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak di
Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018?.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pembinaan orang tua
terhadap pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember 2018, 2) Untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak di
Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018.

Berkaitan dengan fokus masalah tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian teknik analisa data yang digunakan adalah model analisis
interaktif menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan kesimpulan,
yaitu: 1) Pembentukan akhlak sosial dilakukan oleh orang tua dengan memberikan
pembinaan terhadap anak-anaknya berupa senantiasa melakukan pengawasan atau
memberi perhatian kepada anak-anaknya, tidak bosan menasihati anak-anaknya
untuk selalu berbuat baik kepada orang lain. Nasihat para orang tua disertai dengan
menyontohkan langsung bagaimana berbuat baik kepada orang lain. Memberi
teguran halus apabila anak-anak berbuat tidak sesuai dengan aturan. Selain itu
menyuruh membiasakan berbuat baik kepada sesama dimanapun berada. 2) Adapun
faktor yang mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak
sosial anak adalah Lingkungan Keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakatn. Ketiga tersebut bisa menjadi faktor pendukung dan penghambat
pembentukan akhlak sosial anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sangat istimewa,
bahkan paling tinggi tingkatannya dibandingkan dengan makhluk-makhluk
ciptaan Allah yang lain. Akan tetapi, tingginya tingkatan manusia tergantung
dengan sesuatu yang melekat pada manusia itu sendiri, salah satunya yaitu
akhlak. Akhlak menjadi salah satu tolak ukur baik buruknya manusia. Ketika
akhlaknya baik, maka dia bisa dikatakan manusia yang baik, dan ketika
akhlaknya buruk, maka dia bisa dikatakan manusia yang buruk.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan
bangsa. Karena manusia tak akan pernah terlepas dari yang namanya akhlak.
Seluruh perilaku yang dilakukan manusia dalam berhubungan dengan
manusia lainnya, baik sebagai individu maupun masyarakat selalu
berhubungan dengan akhlak. Akhlak merupakan sesuatu yang selalu melekat
pada perilaku seseorang. Jika baik perilakunya maka baik akhlaknya, jika
buruk perilakunya maka buruk akhlaknya. Seperti baju yang melekat pada
badan, jika bagus pakainnya maka terlihat bagus badannya dan juga
sebaliknya.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri atau selalu
membutuhkan manusia yang lainnya. Sehingga dalam kehidupannya manusia

harus saling membantu dan saling melengkapi kebutuhannya. Kehidupan



sosial mengharuskan tiap-tiap individu untuk bisa menyesuaikan diri dalam
pergaulan di lingkungannya. Dalam proses penyesuaian tersebut tiap-tiap
individu diharuskan untuk mampu menempatkan diri dengan baik diantara
individu-individu lainnya.

Berakhlak yang mulia adalah merupakan modal bagi setiap orang
dalam menghadapi pergaulan antar sesamanya.? Interaksi sosial yang
dilakukan manusia dengan manusia lainnya harus menggunakan akhlak,
karena akhlak sosial ini yang menjadikan interaksi seorang manusia dengan
manusia lainnya berjalan dengan baik. Sehingga Akhlak sosial sangat penting
karena berhubungan langsung dengan manusia lainnya. Untuk itu pendidikan
akhlak sosial perlu diberikan kepada anak-anak sedini mungkin.

Pendidikan itu bukan lagi sekedar pewarisan nilai-nilai budaya bangsa,
dari satu generasi kepada generasi berikutnya, namun pendidikan juga
merupakan suatu cara untuk mengembangkan pribadi dan sosial anak. Agar
dengan demikian anak, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin kompleks dan
beraneka ragam.’

Masa anak-anak merupakan sebuah masa yang paling penting dan
berharga, sekaligus merupakan masa yang berbahaya. Anak-anak sebagai
penerus bangsa harus dibekali dengan pendidikan yang baik agar tidak mudah
terjerumus pada hal-hal yang tidak diinginkan. Begitu juga mereka harus

dibekali dengan pendidikan ilmu agama sebagai bekal keimanan agar dapat

2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 156.
* Ibid, 93.



memilah-milah mana jalan yang baik dan buruk atau jalan terbaik baginya.
Jika tidak dididik atau diperhatikan secara benar, maka nantinya anak tumbuh
dalam keadaan akhlak yang kurang baik.

Pendidikan akhlak harus diberikan kepada anak sedini mungkin karena
pendidikan yang diberikan pada masa kecil pengaruhnya akan lebih tajam dan
lebih membekas dari pada pendidikan yang diberikan setelah dewasa. Ibarat
sebuah pepatah: “Belajar diwaktu kecil bagai mengukir diatas batu, belajar
diwaktu besar bagai mengukir diatas air”.

Allah telah berfirman dalam al-Qur’an surah at-Tahrim ayat 6, yang
berbunyi :

P 2 }/T°{;°,a 5

eale ladly 200 Bads rE KAty 2K dT 158 ek 0l oL

) S8 b Oalaisy A5 U AT Oplaig ¥ 310 Bole s

Artinya: Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu : penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua memilik tanggng jawab
untuk mendidik anaknya. Sehingga sangat tepat sekali keluarga menjadi
tempat pertama pembinaan akhlak anak.

Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan
proses sosialisasi dan pendidikan bagi anak. Di tengah keluarga anak belajar

mengenal makan, cinta kasih, simpati bimbingan dan pendidikan. Keluarga

memberikan pengaruh menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian

* Al-Qur’an, 66: 6.



anak dan menjadi unit sosial terkecil yang memberi pondasi primer bagi
perkembangan anak.

Berdasarkan pada undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional Bab IV Bagian Kedua Hak dan Kewajiban Orang
Tua pada pasal 7 ayat 2 menyatakan, “Orang tua dari anak usia wajib belajar,
berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.”

Pernyataan UU tersebut memberikan penjelasan bahwa setiap orang
tua memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan dasar untuk anak-
anaknya. Pendidikan dasar merupakan pendidikan awal sebagai pondasi bagi
anak-anak untuk perkembangan selanjutnya.

Orang tua melalui fungsi sosialisasi dan pendidikan dalam keluarga
merupakan lingkungan pertama yang diterima anak, sekaligus sebagai
pondasi bagi pengambangan pribadi anak. Orang tua yang menyadari peran
dan fungsinya, akan mampu menempatkan diri secara lebih baik dan
menerapkan pola asuh pembinaan secara lebih lanjut.

Islam mengajarkan bahwa pendidikan itu berlangsung seumur hidup,
dari buaian sampai ke liang lahat. Karena pembinaan dan pendidikan anak
dalam keluarga adalah awal dari suatu usaha untuk mendidik anak untuk
menjadi manusia yang bertagwa, cerdas dan terampil. Maka hal ini
menempati posisi kunci yang sangat penting dan mendasar serta menjadi

fondasi penyangga anak selanjutnya.®

® Departemen Pendidikan Nasional, Sisdiknas, UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20
Tahun 2003) (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 9.

® Bakir Yusuf Barnawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak (Semarang : Dina
Utama, 1993), 7.



Pendidikan dalam keluarga merupakan tahap awal dalam upaya
pembentukan kepribadian seseorang. Keluarga merupakan lingkungan
pertama bagi anak, dan di keluargalah anak mendapat bimbingan dan
pembinaan dari segala macam fungsi jiwanya, sehingga orang tua sebagai
pondasi bagi anak-anaknya dalam menjalankan hidup dan kehidupannya
sehari-hari, sehingga diharapkan terbentuk sikap mental anak yang sesuai
dengan tuntutan syari’at Islam.

Kemuning merupakan salah satu desa yang masih giat melaksanakan
kegiatan keagamaan untuk anak-anak. Kegiatan keagamaan tersebut
dilakukan bersama-sama sehingga menimbulkan interaksi antar anak.” Rata-
rata masyarakat Kemuningsari Kidul bermata pencahariaan sebagai petani.
Petani di Kemuningsari Kidul biasanya berangkat pagi pulang waktu dzuhur
setelah dzuhur berangkat lagi hingga pulang kerumah saat sore hari. Namun
dalan kegiatan keagamaan ini mereka masih antusias. Sebelum berangkat ke
sawah para orang tua biasanya mengantarkan anak-anaknya ke TPA (Taman
Pendidikan Al-Qur’an). Kegiatan keagamaan lain yaitu seperti diba’an,
meskipun dalam keadaan lelah setelah seharian bekerja di sawah namun
mereka tetap berusaha untuk mengantarkan anaknya ke kegiatan diba’an.®

Dengan orang tua mengantarkan anak ke tempat kegiatan dapat
memberi motivasi atau dorongan kepada anak agar tetap semangat dalam

mengikuti berbagai kegiatan tersebut.

" Observasi, Jember 20 Nopember 2018.
® Nailun, Wawancara, Jember, 20 Nopember 2018.



Kegiatan agama tersebut dapat mendorong sesama anak dapat
melakukan interaksi sehingga mereka saling menyesuaikan diri dengan
berbagai perilaku yang patut dimunculkan dalam proses interaksi tersebut.
Orang tua menjadi seorang yang akan mengarahkan anak-anaknya untuk agar
bagaimana menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Dengan
demikian anak menjadi terarahkan dan siap hidup bermasyarakat.

Kegiatan ini juga diharapkan dapat membentengi diri dari arus
modernisasi yang semakin hari membuat anak dapat menjadi anti-sosial.
Anak menjadi jauh dari kehidupan sosial kemasyarakatan.

Uraian di atas telah menjelaskan pentingnya pendidikan sosial yang
diberikan oleh orang tua kepada anak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pembentukan akhlak sosial anak melalui pembinaan
orang tua, yang akan peneliti tuangkan dalam bentuk judul : “pembinaan
orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong

Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018 .

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut di atas,
maka fokus penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak
di Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember

tahun 2018?



2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap
pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa

Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan pembinaan orang tua terhadap pembentukan
akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul
Jenggawah Jember tahun 2018.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pembinaan orang tua
terhadap pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018.

Manfaat Penelitian

Manfaat penilitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah melakukan penelitian.
Manfaat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai kontribusi pemikiran guna memperkaya keilmuan dalam
bidang pendidikan terkait dengan pembinaan orang tua terhadap
pembentukan akhlak sosial anak.
Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat dijadikan studi
lanjut dan bahan kajian terkait pendidikan akhlak sosial dari orang tua

sebagai pendidikan awal untuk anak - anak. Pembahasan tentang



pembinaan orang tua dalam pembentukan akhlak sosial anak tidak

terpisahkan dari syariat agama yang akan menjadi dasar/acuan dalam

pembahasan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai temuan awal
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pembinaan orang tua
terhadap pembentukan akhlak sosial anak.

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan
dapat memperkaya wawasan tentang pembinaan orang tua dalam
membentuk akhlak sosial anak .

E. Definisi Istilah
1. Pembinaan Orang Tua

Pembinaan memiliki pengertian, yaitu suatu proses atau tindakan
yang dilakukan guna untuk menunjukkan adanya peningkatan atas sesuatu
atau untuk memperoleh hasil lebih baik.

Sedangkan pengertian orang tua menurut kamus besar bahasa
indonesia adalah ayah ibu kandung.® Orang tua adalah ayah ibu yang
bertanggung jawab atas anaknya, sehingga dituntut untuk dapat membawa
anaknya untuk kehidupan yang lebih baik.

Pembinaan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tindakan orang tua yang dilakukan untuk anaknya guna memperoleh

sesuatu yang lebih baik.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 816.



2. Akhlak Sosial Anak
Sosial dapat diartikan sebagai hal yang berkaitan dengan
kepentingan umum atau kemasyarakatan. Akhlak memiliki pengertian
yaitu wujud lahir atau perbuatan yang timbul dari batin seseorang.
Sedangkan anak adalah keturunan dari sepasang suami istri baik laki-laki
maupun perempuan. Jadi akhlak sosial anak adalah perbuatan yang timbul
dari batin seorang anak dalam lingkup kemasyarakatan. Dalam hal ini
dibatasi hanya anak yang berusia kisaran 7-14 tahun
Jadi, yang dimaksud dengan judul “Pembinaan Orang Tua Terhadap
Pembentukan Akhlak Sosial Anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Jenggawah Jember”, adalah mendiskripsikan tindakan orang
tua terhadap anaknya di Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul
Jenggawah Jember guna untuk mengarahkan akhlak sosial mereka menjadi
lebih baik.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup, dengan
format deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.'°
Secara garis besarnya dapat dilihat sebagai berikut:
Bab | pendahuluan, pada bab ini dibahas tentang latar belakang
masalah, kemudian dilanjutkan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat,

definisi istilah dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

% Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,
2017) 54.
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Bab Il kajian kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian terdahulu
sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan kajian teori sebagai
pendukung karya ilmiah ini, yaitu tentang pembentukan akhlak sosial
keagamaan anak di Kemuningsari Jenggawah Jember.

Bab Il metode penelitian yang membahas tentang : pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian dilanjutkan dengan subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab IV merupakan penyajian data dan analisis yang tersusun dari
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan.

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran yang tentunya bersifat konstruktif.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang
memiliki hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

1. Penelitian Siti Munawaroh dengan judul: “Pola Asuh Orang Tua Dalam
Pembentukan Akhlak Anak di Dusun Sukosari Desa Jatisari Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 2017 . Mahasiswi fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam IAIN Jember, 2017. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam pembentukan
akhlak terhadap Allah SWT pada anak menggunakan pola otoriter. Dalam
pembentukan akhlak terhadap keluarga dan akhlak bermasyarakat
menggunakan pola asuh demokratis.™*

Penelitian diatas mempunyai persamaan dalam hal kajian, yaitu
sama-sama mengkaji pembentukan akhlak anak oleh orang tua.
Perbedaannya penelitian diatas mengkaji pola asuh orang tua terhadap
pembentukan akhlak anak, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada
pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak.

2. Skripsi Hernawati Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makasar tahun 2017, dengan judul “Peranan Orang Tua
terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis Bonde Kab.

Polewali Mandar ”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan orang

1 Siti Munawaroh, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak di Dusun Sukosari
Desa Jatisari Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 2017,” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Jember, Jember, 2017), viii.

11
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tua terhadap pembinaan akhlak peserta didik masih sangat kurang,
pemahaman orang tua tentang ilmu agama Islam masih sangat minim
sehingga dalam pembinaan akhlak anak dalam rumah tangga atau keluarga
sangat terbatas. *2

Penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan, yaitu sama — sama mengkaji pendidikan akhlak oleh orang
tua. Namun yang membedakan, penelitian diatas mengkaji pendidikan
akhlak melalui peranan orang tua. Sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan ini mengkaji pendidikan akhlak pada aspek sosial melalui
pembinaan yang dilakukan oleh orang tua kepada anak.

3. Penelitian M. Hasan Ubaidillah, dengan judul skripsinya: “Perilaku Sosial
Keagamaan Peserta Didik SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining
Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”. Mahasiswa fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Islam IAIN Jember, 2016. Hasil penelitianan
menunjukkan  bahwa: 1) perilaku sosial keagamaan dalam keluarga
tergolong baik, dengan kebiasaan orang tua yang membiasakan anaknya
selalu berakhlak baik baik kepada kerabat dan tetangganya. 2) Program-
program yang ada di sekolah mampu memberikan kebiasaan yang
bernuasakan keagamaan, seperti saling sapa, salam dan membantu sesama

teman. 3) Kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di masyarakat terbukti

12 Hernawati,“Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis Bonde
Kab. Polewali Mandar,”. (Skripsi: UIN Alauddin Makasar tahun 2017), x.
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bisa mengontrol para remaja dan peserta didik untuk melakukan hal-hal
yang positif saja.*®
Penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan, yaitu sama-sama mengkaji pendidikan perilaku yang
hubungannya dengan akhlak dalam aspek sosial. Perbedaannya, yaitu
penelitian diatas mengkaji perilaku sosial keagamaan siswa, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengkaji pembinan orang tua terhadap
pembentukan akhlak sosial anak.
B. Kajian Teori
1. Pembinaan Orang Tua
Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
proses, perbuatan membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakuan
secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.**
Pembinaan juga diartikan sebagai bantuan dari seseorang atau sekelompok
orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui
materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan,
sehingga tercapai apa yang diharapkan.'®
Pembinaan adalah merubah sesuatu sehingga menjadi baru yang

memiliki nilai-nilai yang tinggi.’* Dengan demikian pembinaan juga

3 M. Hasan Ubaidillah,“Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik SMP Miftahul Ulum Curah
Banteng Kaliwining Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”. (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Jember, Jember), viii.

4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2012), 193.

> Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 144.

1% Nurul Zuriah. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), 57.
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mengandung makna sebagai pembaharuan, yaitu melakukan usaha-usaha
untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan
dan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pembinaan
merupakan usaha dengan membimbing dan membentuk sesuatu untuk
berubah ke arah yang lebih baik atau lebih bermanfaat.

Orang tua menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ayah ibu
kandung.'” Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu, dan merupakan hasil perkawinan yang sah. Dari kedua orang tuanya
anak mulai mengenal pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap
hidup, dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada
ditengah-tengah orang tuanya.'® Sehingga, perilaku keduanya akan sangat
mewarnai terhadap proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya,
sehingga faktor keteladanan keduanya menjadi diperlukan, karena apa
yang didengar, dilihat dan dirasakan anak didalam berinteraksi dengan
kedua orang tua akan sangat membekas di memori anak.

Dalam keluarga, orang tua merupakan Pembina pertama bagi
perkembangan dan pembentukan pribadi anak. Orang tua adalah Pembina
pribadi yang utama dalam hidup anak, kepribadian orang tua, sikap dan
cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendididikan yang tidak
langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang

sedang tumbuh. Anak yang baru dilahirkan diibaratkan seperti kertas putih

7 Depdiknas, Kamus Besar, 160.
'8 Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Palembang: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 49.
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yang memungkinkan orang tuanya untuk menulis apapun di kertas itu
menurut Keinginannya. Kepandaian dan ketrampilan orangtua sebagai
pendidikan yang pertama dan utama sangat menentukan bagaimana watak
anak setelah dewasa kelak.'®
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam
kehidupan manusia, tempat dia belajar dan menyatakan diri sebagai
mahluk sosial dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya.?’ Keluarga
mempunyai peranan penting dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani anak, serta menciptakan pertumbuhan jasmani dan
rohani yang baik.?* Oleh karena itu, Orang tua memiliki tanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat.
2. Akhlak Sosial
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang
menurut bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku, tabiat.?? Oleh karena itu
akhlak merupakan suatu sifat yang tidak bisa terlepas dari mausufnya
dalam hal ini adalah manusia. Secara istilah banyak pakar berpendapat
tentang pengertian akhlak, diantaranya adalah Imam Ghozali dalam kitab

Thya’ Ulumuddin beliau mengatakan:

19 7akiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 71.

20 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: al-Ma’arif, 1978),180.

2! Ramayulis, Pendidikan Islam dan Rumah Tangga (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 79.
2 HA. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1995), 11.
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Artinya: “Akhlak adalah ungkapan dari sebuah sifat yang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan
gampang dan mudah dengan tidak memerlukan pemikiran dan

pertimbangan.” 23

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
perbuatan yang biasa dilakukan dan tidak memerlukan pemikirandan
pertimbangan dalam melakukannya karena telah mendarah daging dalam
diri manusia.

Kata sosial berasal dari bahasa latin yaitu societas, yang artinya
masyarakat. Sosial berarti hubungan antara manusia yang satu dengan
yang lain dan bentuknya berbeda.®* Sosial dapat diartikan sebagai hal
yang berkaitan dengan kepentingan umum atau kemasyarakatan. Yang
dimaksud dengan akhlak sosial disini adalah perbuatan yang timbul dari
batin seorang anak dalam lingkup kemasyarakatan, tidak terfokus hanya
pada pergaulan antar manusia secara individual, tetapi lebih terfokus pada
perilaku kita dalam kondisi yang berbeda-beda, seperti bagaimana
bersikap sopan ketika kita sedang bepergian, ketika dalam berkendaraan,

ketika bertamu dan menerima tamu, ketika bertetangga, ketika makan dan

minum, ketika berpakaian, serta ketika berhias.

2% Imam Ghozali, Ihya Ulumuddin Vol 3 (Bairut : Dar al-Fikr , tt), 86.
2 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta), 243.
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3. Ruang Lingkup Akhlak Sosial
Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia
(al-akhlag al-mahmudah) dan akhlak tercela (al-akhlaq al-madzmumah).
a. Akhlak Terpuji (Mahmudah)

Akhlak Mahmudah adalah segala macam sikap dan tingkah laku
yang baik dan benar menurut syariat Islam.”® Adapun kepada siapa
akhlak terpuji ditujukan, para ulama memberikan klasifikasi lain. Ibn
Qayyim al-Jauziyah antara lain membagi akhlak terpuji ke dalam dua
bagian, yaitu akhlak terpuji kepada Allah SWT dan akhlak terpuji
kepada makhluknya.”®

Adapun jenis-jenis akhlak mahmudah antara lain:
1) Al-Amanabh (sifat jujur dan dapat dipercaya),
2) Al-Sidqu (benar, jujur),
3) Al-AdI (adil),
4) Al-Afwu (pemaaf),
5) At-Ta ’awun (penolong/tolong menolong),
6) Al-Islah (damai),
7) Al-Ikha’ (persaudaraan),
8) Silaturrahmi (menyambung tali persaudaraan),
9) At-Tawadu’ (merendahkan diri),

10) Al-lhsan (berbuat baik),

% M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2007), 12.
%6 M. Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern (Bandung: MARJA, 2012), 50.
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11) Al-Khusyu’ (menundukkan diri), dan lain sebagainya yang
menunjukkan kepada sifat-sifat terpuji.?’
Secara umum Ali Abdul Halim Mahmud®® menjabarkan hal-hal
yang termasuk akhlak terpuji yaitu :
a. Mencintai semua orang. Ini tercermin dalam perkataan dan
perbuatan.
b. Toleran dan memberi kemudahan kepada sesama dalam semua
urusan dan transaksi. Seperti jual beli dan sebagainya.
c. Menunaikan hak-hak keluarga, kerabat, dan tetangga tanpa harus
diminta terlebih dahulu.
d. Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, pemurah dan semua sifat
tercela.
e. Tidak memutuskan hubungan silaturahmi dengan sesama
f. Tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan orang lain.
g. Berusaha menghias diri dengan sifat-sifat terpuji.

Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah
mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan
karunia kenikmatan yang tidak bisa dihitung banyaknya, semua itu
perlu disyukurinya dengan berupa berzikir dengan hatinya. Sebaiknya
dalam kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun
menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapat terhindar dari perbuatan dosa,

maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang harus

%" Abdullah, Studi Akhlak, 13-14.
%8 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 159.
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dijaga dan dipelihara dari hal-hal yang dapat mengotori dan
merusaknya. Karena manusia adalah makhluk sosial maka ia perlu
menciptakan suasana yang baik, satu dengan yang lainnya saling
berakhlak yang baik.

. Akhlak Tercela (Madzmumah )

Akhlak Tercela (Madzmumah) adalah sebagai lawan atau
kebalikan dari akhlak yang baik seagaimana tersebut di atas. Dalam
ajaran Islam tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar
dapat dipahami dengan benar, dan dapat diketahui cara-cara
menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaran Islam dijumpai berbagai
macam akhlak yang tercela, di antaranya:

1) Ananiah (egois),

2) Al-Bukhl (kikir),

3) Al-Kadzab (dusta),

4) Al-Khianah (khianat),

5) Al-Ghaddab (pemarah),

6) Al-Ghibah (mengumpat),
7) An-Namumah (adu domba),
8) Al-Hasad (dengki),

9) Al-Istikbar (sombong),

10) Ar-Riya’ (ingin dipuji),

11) As-Sum’ah (ingin didengar kelebihannya),
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12) AsSikriyah (berolok-olok), dan lain sebagainya yang menunjukkan
sifat-sifat yang tercela.”®

Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud
pengamalannya dibedakan menjadi dua: akhlak terpuji dan akhlak yang
tercela. Jika sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya yang kemudian
melahirkan perbuatan yang baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang
terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa yang dilarang oleh Allah dan
Rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka itulah
yang dinamakan akhlak yang tercela.

Salah satu sikap penting yang harus ditanamkan dalam diri setiap
Muslim adalah sikap menghormati dan menghargai orang lain. Orang lain
bisa diartikan sebagai orang yang selain dirinya, baik keluarganya maupun
di luar keluarganya. Orang lain juga bisa diartikan orang yang bukan
termasuk dalam keluarganya, bisa temannya, tetangganya, atau orang yang
selain keduanya. Dalam konteks beragama, orang lain bisa juga diartikan
orang yang tidak seiman dengan Kita.

Di antara akhlak dalam lingkup kemasyarakatan (sosial) ialah:

a. Bertamu dan Menerima Tamu
1) Bertamu
Islam mengajarkan agar sebelum bertamu atau memasuki rumah
seseorang, terlebih dahulu meminta izin dan mengucapkan salam

kepada penghuninya.

2 Abdullah, Studi Akhlak, 15-16.
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2) Menerima Tamu
Terhadap tamu, kita harus memuliakan dan menghormatinya. Nabi
memerintahkan kepada kita agar selalu memuliakan tamu (HR. al-
Bukhari dan Muslim), dan segera menyambut kedatangannya serta
mengantarkan kepergiannya.
b. Hubungan Baik dengan Tetangga
Sesudah anggota keluarga sendiri, orang yang paling dekat
dengan Kita adalah tetangga. Merekalah yang diharapkan paling dahulu
memberikan bantuan jika kita membutuhkannya. Jika kita tiba-tiba
ditimpa musibah kematian misalnya, tetanggalah yang paling dahulu
datang takziah. Begitu juga apabila kita mengadakan suatu acara maka
tetanggalah yang pertama datang membantu dibandingkan family kita
yang rumahnya lebih jauh. Kepada tetangga pulalah kita menitipkan
rumah kita disaat kita sedang bepergian jauh ke luar kota. Baik
buruknya sikap tetangga kepada kita tentu tergantung juga bagaimana

sikap kita terhadap mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

‘yu’éutfuﬁvéxm‘fégrﬁj P Gy s

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nyadengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
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Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri.” (QS An-Nisa’:36)™>

Minimal hubungan baik dengan tetangga diwujudkan dalam
bentuk tidak mengganggu atau menyusahkan mereka. Yang lebih baik
lagi tidak hanya sekedar menjaga jangan sampai tetangga terganggu,
tapi secara aktif berbuat baik kepada mereka. Misalnya dapat dengan
bertegur sapa, memberikan pertolongan disaat tetangga butuh
pertolongan dan lain sebagainya. Rasulullah Saw bersabda:

“Hak tetangga itu ialah, apabila ia sakit kamu menjenguknya, apabila ia
meninggal, kamu mengiringi jenazahnya, apabila ia membutuhkan
sesuatu, kamu meminjaminya, apabila ia tidak memiliki pakaian kamu
memberinya pakaian, apabila dia mendapat kebajikan kamu
mengucapkan selamat kepadanya, apabila ia mendapat musibah, kamu
bertakziah kepadanya, jangan engkau meninggikan rumahmu atas
rumahnya sehingga angin terhalang masuk rumahnya, dan janganlah
kamu menyakitinya dengan bau periukmu kecuali kamu memberikan
sebagian dari masakan itu.” (HR. Thabrani)
c. Hubungan Baik dengan Masyarakat
1) Hubungan Baik dengan Sesama Muslim
Terhadap orang lain yang seiman (sesama Muslim), kita
harus membina tali silaturrahim dan memenuhi hak-haknya. Dalam
salah satu haditsnya, Nabi Saw. menyebutkan adanya lima hak
seorang Muslim terhadap Muslim lainnya, yaitu:
a) apabila bertemu, berilah salam kepadanya,
b) mengunjunginya, apabila ia (Muslim lain) sedang sakit,

c) mengantarkan jenazahnya, apabila ia meninggal dunia,

d) memenuhi undangannya, apabila ia mengundang, dan

%0 Al-Qur’an, 4: 36.
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e) mendoakannya, apabila ia bersin.®
2) Hubungan Baik antar Umat Beragama
Islam tidak hanya menyuruh kita membina hubungan baik
dengan sesama muslim saja, tapi dengan non-muslim. Namun
demikian dalam hal-hal tertentu ada pembatasan hubungan dengan
non-muslim, terutama yang menyangkut aspek ritual keagamaan.
Terhadap mereka yang tidak seiman, Islam memberikan beberapa
batasan khusus seperti tidak boleh mengadakan hubungan
perkawinan dengan mereka, tidak memberi salam kepada mereka,
dan tidak meniru cara-cara mereka. Ukuran hubungan dengan
mereka yang tidak seiman adalah selama tidak masuk pada ranah
agidah dan syariah. Di luar kedua hal ini, Islam tidak melarang kita
berhubungan dengan mereka. Terhadap mereka yang mengancam
agama kita, kita harus berbuat tegas (QS. al-Mumtahanah (60): 9).
4. Pembentukan Akhlak Sosial
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara
tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para
ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan
akhlak. Misalkan pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip
oleh Abuddin Nata, mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan
akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.3* Demikian pula Ahmad

D.Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah

31 Marzuki, Pembinaan Akhlak Mulia dalam Berhubungan Antar Sesama Manusia dalam
Persepektif Islam Vol. 9 (Yogyakarta: Humanika, 2009), 36.
%2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), v.
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identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba
Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya
dengan memeluk agama Islam.*® Pembentukan akhlak ini dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pendidikan, latihan,
usaha keras dan pembinaan (muktasabah), bukan terjadi dengan
sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia termasuk di
dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani,
dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.
Kemudian ada pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari
pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-
sungguh. Akhlak manusia itu sebenarnya boleh diubah dan dibentuk.
Orang yang jahat tidak akan selamanya jahat, seperti halnya seekor
binatang yang ganas dan buas bias dijinakkan dengan latihan dan asuhan.
Maka manusia yang berakal bisa diubah dan dibentuk perangainya atau
sifatnya. Oleh sebab itu usaha yang demikian memerlukan kemauan yang
gigih untuk menjamin terbentuknya akhlak yang mulia.
Sebagaimana dalam hadits:
TN R e R gl 8368 5 D335 ol 2

~

US\-Q-A-A} .: (’.Lw ‘\-:-l-/;’ ‘LAI;Q A»‘ oﬂ/ o/ ‘/,e°/ ,w
(G2 °‘w> gl 0 gl el ) i

Artinya: Dari Abu Zar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman, dan
Muaz bin Jabal radhiallahuanhuma dari Rasulullah shallallahu

%% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma"arif, 1980),. 48-49.



25

‘alaihi wa sallam beliau bersabda: “Bertakwalah kepada Allah di
mana saja kamu berada, iringilah keburukan dengan kebaikan
yang dapat menghapusnya dan pergauilah manusia dengan
akhlak yang baik . (H.R. Turmudzi)**

Dalam upaya mendidik dan membina akhlak menurut Zakiah
Daradjat, maka pembinaan akhlak perlu dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

a. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Islam lewat ilmu
pengetahuan, pengalaman dan latihan agar dapat membedakan yang
baik dan buruk.

b. Latihan untuk melakukan hal-hal baik serta mengajak orang lain untuk
bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa paksaan.

c. Pembinaan dan pengulangan melaksanakan yang baik sehingga
perbuatan yang baik itu menjadi perbuatan akhlak terpuji, pembiasaan
yang mendalam tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri
manusia.

d. Menumbuhkembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada
iman dan tagwa. Untuk itu perlu pendidikan agama.

e. Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkan pada manusia
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakan, selanjutnya kemauan
itu akan mempengaruhi pikiran dan perasaan.®

Perkembangan anak memerlukan bimbingan orang tuanya dengan

melakukan hal-hal sebagai berikut:

% Aminah Abdullah Dahlan, Hadits Arba’in Annawawiyah: Dengan Tarjamah Dalam Bahasa
Indonesia (Bandung: Alma’arif, 1986), 28.
% 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhana, 1995),50.
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a. Memberi teladan yang baik
b. Membiasakan anak bersikap baik
c. Menyajikan cerita-cerita yang baik
d. Menerangkan segala hal yang baik
e. Membina daya kreatif anak
f.  Mengontrol, membimbing, mengawasi perilaku anak dengan baik.
g. Memberikan sanksi yang bernilai pelajaran dengan baik, jika hal ini
diperlukan.®®

Pendidikan akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh
dan teladan dari orang tua. Perilaku dan sopan santun orang dalam
hubungan dan pergaulan antara ibu dan bapak, perlakuan orang tua
terhadap anak-anak mereka dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di
dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, akan menjadi
teladan bagi anak-anak.*’

Setiap individu manusia, khususnya anak-anak membutuhkan
pembentukan akhlak agar aktivitas sosial anak menjadi terarah. Orang tua
dan pendidik hendaknya mendidik dan menanamkan pada anak-anaknya
akhlak yang baik dan terpuji, yang sesuai dengan landasan sebagai berikut:
a. Mengajarkan etika kesopanan

Etika adalah suatu tata cara (baik dalam perbuatan maupun perkataan)
yang terpuji. Diantara etika kesopanan yang diajarkan Rasulullah

untuk anak-anak, yaitu : Pertama, etika kesopanan terhadap orang tua;

% Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, llmu Akhlak, Cet. 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 243.
%" Daradjat, Pendidikan Islam, 59-60.
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Kedua, etika kesopanan terhadap para guru; Ketiga, etika kesopanan
terhadap pemimpin negara; Keempat, etika kesopanan kepada orang
yang lebih tua; Kelima, etika kesopanan kepada saudara; Keenam,
etika kesopanan kepada tetangga.

b. Mengajarkan kejujuran
Kejujuran adalah landasan dasar dari akhlak islami. Suatu kejujuran
membutuhkan usaha yang cukup besar untuk bias berkonsentrasi
padanya dan juga membiasakan diri atasnya dengan cara menjauhi
semua dusta dan kebohongan yang mempunyai pengaruh buruk pada
kepribadian. Kejujuran hendaknya ditanamkan sejak kanak-kanak
hingga ia akan menjadi pengaruh baik di kemudian harinya.

c. Mengajarkan etika menjaga rahasia.
Rasulullah sangat menekankan amanah pada anak dalam menjaga
rahasia, karena hal ini adalah yang terbaik baginya, baik pada masa
kini maupun pada masa yang akan dating. Juga demi kebaikan
keluarga dan pembentukan masyarakatnya sesungguhnya seorang anak
yang terbiasa untuk tidak mengumbar rahasia seseorang maka ia akan
tumbuh dengan kepribadian yang kuat dan mampu mengendalikan
lisannya, hingga ia akan tumbuh dan dipercaya oleh banyak orang.*®

Mendidik anak menjalin hubungan horizontal (sosial) sesuai
tuntunan Rasulullah saw. dimaksudkan agar anak dapat mengetahui dan

mempraktikkan cara — caranya di tengah — tengah masyarakatnya, baik

% Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, terj. Sari Narulita dan Miftahul Jannah (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), 429-430.
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dengan orang-orang dewasa atau dengan teman-teman sebayanya.
Dimaksudkan agar anak selalu berbuat positif, jauh dari sikap pemalu,
menerima dan memberi dengan etika dan penghormatan, membeli dan
menjual, berbaur dan bergaul.*

Dengan mendalami hadis-hadis Nabi saw. akan diperoleh sejumlah
perkara yang dilakukan Nabi saw secara khusus dalam pembentukan
akhlak sosial anak, diantaranya :

a. Menemani anak ke majelis orang-orang dewasa
b. Mengutus anak untuk suatu keperluan
c. Membiasakan anak-anak untuk mengucapkan salam
d. Mengunjungi anak yang sakit
e. Memilihkan teman-teman yang saleh
5. Metode Pembentukan Akhlak Sosial
Adapun metode pendidikan akhlak adalah sebagai berikut:
a. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah)

Anak-anak memiliki kecenderungan atau sifat peniru yang sangat
besar, maka metode uswatun hasanah “contoh teladan yang baik” dari
orang-orang yang dekat dengan anak itu yang paling tepat. Dalam hal
ini, orang yang paling dekat kepada anak adalah orang tuanya, karena

itu contoh teladan dari orang tuanya sangat berpengaruh pada

pembentukan mental dan akhlak anak-anak.

% yuli Farida, Ajari anakmu berenang, berkuda, memanah: mendidik anak islami ala Rasulullah
(Yogyakarta: Medpress, 2013), 112-113.
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Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk
anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena pendidik
adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunya
dalam tindak-tanduknya dan tata santunnya, disadari ataupun tidak,
bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik
tersebut, baik dalam ucapan ataupun dalam perbuatan, baik material
atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui.** Masalah keteladanan
menjadi faktor penting dalam hal buruknya anak. Jika pendidik jujur,
dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan manjauhkan diri dari
perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka anak akan tumbuh
dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, keberanian dan
dalam sikap yang menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengan agama. Tetapi, jika pendidik bohong, khianat,
durhaka, Kikir, penakut, dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam
kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina.

Allah mengutus Nabi Muhammad, sebagai teladan yang baik bagi
umat Muslim sepanjang sejarah, dan bagi umat manusia disetiap saat
dan tempat sebagai pelita yang menerangi sebagai purnama yang
memberi petunjuk.

Dengan demikian, dapat diketahui oleh para ayah, ibu dan

pendidik bahwa pendidikan dengan memberikan teladan yang baik

9 Apdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Juz II, terj., Drs. Saifullah
Kamalie, Lc, Drs. Hery Noer Ali, (Semarang: Asy Syifa’, 1981), 2.
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adalah penopang dalam upaya meluruskan kebengkokan akhlak anak.
Bahkan merupakan dasar dalam meningkatkan pada keutamaan,
kemuliaan dan etika sosial yang terpuji. Tanpa memberikan teladan
yang baik ini, pendidikan terhadap anak-anak tidak berhasil, dan
nasihat tidak membekas. Oleh karena itu, pendidik bertakwalah
kepada Allah dalam mendidik anak-anak. Mendidik anak-anak adalah
tanggung jawab yang dibebankan atas pundak orang tua ataupun
pendidik. Sehingga, dapat menyaksikan anak-anak sebagai “matahari
perbaikan”, “purnama petunjuk”, yang masyarakat dapat menikmati
sinarnya dan bercermin kepada akhlak meraka yang mulia.
Metode Pembiasaan

Sejak kecil anak harus dibiasakan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah laku yang baik, diajari
sopan santun dan sebagainya. Mendidik, melatih, dan membimbing
anak secara perlahan adalah hal yang wajib diterapkan pada anak agar
dia dapat meraih sifat dan ketrampilan dengan baik, agar keyakinan
dan akhlaknya tertanam dengan kokoh. Akhlak dan prinsip-prinsip
keyakinan, termasuk di dalamnya ketrampilan anggota tubuh,
membutuhkan adanya proses bertahap untuk dapat diraih dan harus

dilakukan secara kebiasaan atau berulang-ulang sehingga tercapai dan

dikuasai dengan baik, serta dapat dilaksanakan dengan mudah dan
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ringan, tanpa bersusah payah dan menemukan kesulitan.** Anak
merupakan anugerah sekaligus amanat yang diberikan Allah kepada
manusia yang menjadi orang tuanya. Hatinya masih bersih dan suci.
Baik dan buruknya seorang anak tergantung dari pendidikan yang
diberikan kepadanya. al-Ghazali dalam bukunya yang berjudul lhya
Ulumudin telah menyebutkan: "perlu diketahui bahwa jalan untuk
melatih anak-anak termasuk urusan yang paling penting dan harus
mendapat prioritas yang lebih penting dari yang lainya. Anak
merupakan amanat ditangan kedua orang tuanya dan kalbunya yang
masih bersih merupakan permata yang sangat berharga. Jika
dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscaya ia akan tumbuh
menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia dunia dan akhirat.
Sebaliknya jika dibiasakan dengan keburukan serta diterlantarkan
seperti hewan ternak, niscaya dia akan menjadi orang yang celaka dan
binasa".** Oleh karena itu, jika mengambil metode Islam dalam
mendidik kebiasaan, membentuk akidah dan budi pekerti, maka pada
umumnya anak-anak akan tumbuh dalam akidah Islam yang kokoh,
akhlak luhur, sesuai dengan ajaran al-Qur’an. Bahkan memberikan
teladan kepada orang lain, dengan berlaku yang mulia dan sifatnya
yang terpuji. Maka, hendaklah para pendidik menyingsingkan lengan

baju untuk memberikan hak pendidikan anak-anak dengan pengajaran,

* Muhammad Husain, Agar Anak Mandiri, terj., Nashirul Haq, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,

2007), 11.

%2 Jamal 'Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah SAW, (Bandung: Irsyad
Baitus Salim, 2005), 29.
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pembiasaan, dan pendidikan akhlak. Jika mereka telah melaksanakan
upaya tersebut, berarti mereka telah menunaikan kewajiban dan
tanggung jawabnya. Mendorong roda kemajuan pendidikan ke depan,
mengokohkan pilar keamanan dan ketentraman dalam masyarakat.
Ketika itu, kaum Mu’minin bersenang hati dengan hadirnya generasi
Mu’min, masyarakat Muslim dan umat yang shalih.

C. Metode Nasihat (Mau’izhah al-Hasanah )

Nasihat dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat
sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasi dengan
akhlak yang mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.
Metode al-Qur’an dalam menyerukan dakwaan adalah bermacam-
macam. Semua itu dimaksudkan sebagai upaya mengingat Allah
menyampaikan nasihat dan bimbingan, yang semuanya berlangsung
atas ucapan para Nabi as. Kemudian, dituturkan kembali oleh para
da’i, dari kelompok dan pengikutnya. Nasihat yang tulus membekas
dan berpengaruh, jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal
yang bijak, maka nasihat tersebut akan mendapat tanggapan
secepatnya dan meninggalkan bekas yang dalam.®

d. Metode Perhatian

Metode pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan,

memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam

pembinaan akidah dan akhlak, persiapan spiritual dan sosial selain itu

43 Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, 68.
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juga bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil
ilmiahnya. Metode perhatian ini merupakan metode pendidikan yang
terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh dan dapat
mendorongnya untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajibannya
secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan tercipta Muslim yang
hakiki.**
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak Sosial
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak ada tiga aliran yang sudah amat populer. Pertama aliran nativisme.
Kedua, aliran Empirisme. Dan ketiga aliran konvergensi.*> Menurut aliran
nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan
diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat
berupa kecenderungan, bakat akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan
sendirinya orang tersebut menjadi baik.

Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada
dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya terkait erat dengan pendapat
aliran intuisisme dalam penentuan baik dan buruk sebagaimana telah
diuraikan di atas. Aliran ini tampak kurang menghargai atau kurang
memperhitungkan peranan pembinaan atau pembentukan dan pendidikan.
Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang sangat

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar,

* Amin Zamroni, Strategi Pendidikan Akhlak pada Anak, (On-line),
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/1544, (18 Februari 2018)
** Nata, Akhlak, 165.
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yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
diberikan. Jika pembinaan dan pendidikan yang diberikan . jika
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka
baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak begitu
percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan
pengajaran. Akan tetapi berbeda dengan pandangan aliran konvergensi,
aliran ini berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan
atau pembentukan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau kecenderungan ke arah yang
baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui
berbagai metode.

Aliran yang ketiga ini tampak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini

dapat dipahami dari surat an-Nahl ayat, 78 :
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.*®

Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki

potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati sanubari.

* Al-Qur’an, 16: 78.



35

Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran
dan pendidikan.

Menurut Hamzah Ya’kub Faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan
ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern.*’

a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah
yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan
mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari
pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah
memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya
seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut membentuk
akhlak atau moral, diantaranya adalah ;
1) Instink (naluri)

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks
tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si
subyek, tidak disadari dan berlangsung secara mekanis.*® Ahli-ahli
psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada manusia
yang menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri
makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, naluri berjuang,

naluri bertuhan dan sebagainya.*’

*" Hamzah Ya“qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), 57.
“8 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), 100.
* ya’qub, Etika, 30.
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Kebiasaan

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah
kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah
perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi mudah
dikerjakan.”® Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua
setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena
kebiasaan. Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu
merupakan kebiasaan yang sering diulang-ulang.
Keturunan

Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat
tertentu dari orang tua kepada keturunannya, maka disebut al-
Waratsah atau warisan sifat-sifat.>> Warisan sifat orang tua
terhadap keturunanya, ada yang sifatnya langsung dan tidak
langsung. Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak langsung
terhadap anaknya, misalnya terhadap cucunya. Sebagai contoh,
ayahnya adalah seorang pahlawan, belum tentu anaknya seorang
pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun kepada
cucunya.
Keinginan atau kemauan keras

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku
manusia adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah

suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu. Kehendak ini

% 1bid, 31.

*1 Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak) terj. Farid Ma“ruf (Jakarta: Bulan Bintang,1975), 35.
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merupakan kekuatan dari dalam.>® Itulah yang menggerakkan
manusia berbuat dengan sungguhsungguh. Seseorang dapat bekerja
sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh
berkat kekuatan azam (kemauan keras). Demikianlah seseorang
dapat mengerjakan sesuatu yang berat dan hebat memuat
pandangan orang lain karena digerakkan oleh kehendak. Dari
kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga
perbuatan atau tingkah laku menjadi baik dan buruk karenanya.
5) Hati nurani
Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktuwaktu
memberikan peringatan (isyarat) apabila tingkah laku manusia
berada di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebut adalah
“suara batin” atau ‘“‘suara hati” yang dalam bahasa arab disebut
dengan “dhamir”.>® Dalam bahasa Inggris disebut “conscience”.>
Sedangkan “conscience” adalah sistem nilai moral seseorang,
kesadaran akan benar dan salah dalam tingkah laku.> Fungsi hati
nurani adalah memperingati bahayanya perbuatan buruk dan
berusaha mencegahnya. Jika seseorang terjerumus melakukan
keburukan, maka batin merasa tidak senang (menyesal), dan selain

memberikan isyarat untuk mencegah dari keburukan, juga

memberikan kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan

52 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta, : Aksara Baru, 1985), 93.

53 Basuni Imamuddin, et.al., Kamus Kontekstual Arab-Indonesia (Depok : Ulinuha Press, 2001),
314.

> John. M. Echol, et.al., Kamus Bahasa Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1987), 139.

%> C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 106.
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perbuatan yang baik. Oleh karena itu, hati nurani termasuk salah

satu faktor yang ikut membentuk akhlak manusia.

b. Faktor ekstern

Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang

mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi ;

1)

2)

Lingkungan

Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang
atau suatu masyarakat adalah lingkungan (milleu). Milleu adalah
suatu yang melingkupi suatu tubuh yang hidup. Misalnya
lingkungan alam mampu mematahkan/mematangkan pertumbuhan
bakat yang dibawa oleh seseorang ; lingkungan pergaulan mampu
mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku.
Pengaruh keluarga

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi
keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada
anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju
terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. Dengan
demikian orang tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan rohani
sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara
berbuat, serta pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain,
keluarga yang melaksanakan pendidikan akan memberikan

pengaruh yang besar dalam pembentukan akhlak.
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3) Pengaruh sekolah
Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah
pendidikan keluarga dimana dapat mempengaruhi akhlak anak.
Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud Yunus sebagai berikut :
“Kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak
dapat dilaksanakan di rumah tangga, pengalaman anakanak
dijadikan dasar pelajaran sekolah, kelakuan anak-anak yang kurang

baik diperbaiki, tabiat-tabiatnya yang salah dibetulkan, perangai

yang kasar diperhalus, tingkah laku yang tidak senonoh diperbaiki

dan begitulah seterunya”.>

Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari
kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu pembentukan
sikap-sikap dan kebiasaan, dari kecakapankecakapan pada
umumnya, belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok
melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh yang baik, dan belajar
menahan diri dari kepentingan orang lain.>’

4) Pendidikan masyarakat

Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah
kumpulan individu dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan
negara, kebudayaan, dan agama. Ahmad D. Marimba mengatakan:
“Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam
masyarakat banyak sekali. Hal ini meliputi segala bidang baik
pembentukan kebiasaan. Kebiasaan pengertian (pengetahuan),

sikap dan minat maupun pembentukan kesusilaan dan
keagamaan”.*®

% Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : Agung, 1978), 31.
> Abu Ahmadi, et.al., Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 269.
*® Marimba, Pengantar Filsafat , 63.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (Research design)
tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang
harus ditempuh , waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data
dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah.*®
Berikut adalah rincian dari metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kualitatif diskriptif. Dimana tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan,
kemudian memaparkan, menggambarkan dan menganalisa data yang ada.®
Sifat dari penelitian ini sendiri adalah menelusuri, menentukan fakta-
fakta atau permasalahan yang mungkin dihadapai dan memberikan
penjelasan. Oleh sebab itu, penelitian ini mengarah pada jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Sedangkan sebagian besar data berupa kata-kata yang
bersumber pada hasil wawancara, dokumen, gambar, dan catatan data di
lapangan.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dijadikan sebagai lapangan

penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. Lokasi

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 52.
% Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Pres, 2018), 10.
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yang dijadikan tempat penelitian adalah Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.
C. Subjek Penelitian

Untuk menentukan  subjek penelitian, maka digunakan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan sesuai dengan
penggalian informasi yang akan dijadikan dasar dari rancangan konsep
temuan-temuan.®*

Dengan  mempertimbangkan siapa yang dipandang dalam
mendeskripsikan dapat memberikan informasi terhadap masalah yang diteliti
disebut sebagai key informan. Yaitu:

1. Kepala Desa
2. Tokoh Agama
3. Tokoh Masyarakat
4. Tokoh Pemuda
5. Orang Tua
6. Anak
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian, maka dalam pengumpulan data diperlukan metode
yang tepat. Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan diperolehnya

data yang obyektif dan sangat menunjang keberhasilan penelitian. Teknik

%1 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT Renika Cipta, 2007), 165.
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode, yaitu:
1. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara mengadakan penyelidikan
dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu obyek dari suatu
peristiwva atau kejadian yang akan diteliti. Dengan begitu metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang situasi umum dari obyek
studi dan kondisi yang ada serta kegiatan-kegiatan yang ada di Dusun
Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember.
Adapun data yang diperoleh dari metode observasi ini adalah:

a. Letak geografis Desa Kemuningsari Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember.

b. Pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak di
Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember
tahun 2018.

c. Faktor yang mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap
pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk menukar informasi

dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
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suatu topic tertentu.®> Kegiatan wawancara memiliki beberapa tujuan,

antara lain untuk memperoleh, mengkonfirmasikan atau memperkuat

fakta, untuk meningkatkan kepercayaan atas informasi yang telah
diperoleh sebelumnya, untuk memperkuat perasaan atau pandangan-
pandangan pribadi seseorang yang menjadi objek riset, atau untuk
memperoleh standar suatu kegiatan.®

Peneliti memilih wawancara semi terstruktur karena lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

Data yang diperoleh dalam wawancara ini adalah :

a. Pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak di
Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember
tahun 2018.

b. Faktor yang mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap
pembentukan akhlak sosial anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun 2018.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
dokumen-dokumen. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Jakarta : PT Renika Cipta,
2010), 231.

% HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia ( Yogyakarta: Graha llmu, 2004),
72.
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Teknik ini digunakan peneliti untuk mengetahui:
a. Letak geografis lokasi penelitian
b. Kondisi dan aktivitas di lokasi penelitian
E. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penelaahan, pengurutan dan
pengelompokan data dengan tujuan untuk menarik kesimpulan sebagai
temuan dari penelitian yang telah dilakukan.®*

Peneliti melakukan teknik analisa data dengan model Miles dan
Huberman, yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenus.®

Langkah-langkah analisi data kualitatif menurut Miles dan Huberman
sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara
terus-menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
atau dengan teks yang bersifat naratif, penyajian yang baik merupakan

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif valid.

% Soetandyo W. Tholchah, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Malang: Visipress, 2002), 174.
% Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 91.
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3. Conclution Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/verifikasi)
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari
kofigurasi yang utuh. Kesimpulan yang diharapkan merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ditemukan.®®
Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data merupakan salah satu langkah penting
untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan
kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian pada kenyataan yang diteliti.
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai tenik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.
Ada tiga teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi waktu
dan triangulasi metode/teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data, dilakukan
dengan cara mengecek datayang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Metode/teknik
Triangulasi ini bertujuan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek

dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner.

% |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 91.
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3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilatas data. Data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel.®’

Dalam hal ini peneliti menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik, berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama.®®

G. Tahap Penelitian

Tahapan penelitian yang dilalui peneliti dalam proses penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan, dalam hal ini sebelum turun langsung ke lapangan
peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal untuk
penelitian yang akan dilakukan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan, peneliti turun langsung di lapangan untuk

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

®7 Sugiono, Metode Penelitian, 274.
% bid., 241.
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3. Tahap Analisis Data. Setelah semua data terkumpul peneliti mulai
menganalisis data secara keseluruhan dan selanjutnya dideskripsikan

dalam bentuk laporan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISA
A. Gambaran Objek Hasil Penelitian
1. Lingkup Desa Kemuningsari Kidul
a. Letak Geografis
Desa Kemuningsari Kidul terletak di wilayah Kecamatan
Jenggawah kabupaten Jember. Desa ini memiliki luas kurang lebih 7429
Ha, meliputi pemukiman, persawahan dan lain-lain. Jarak desa menuju
kecamatan sekitas 15 menit. Adapun mengenai perbatasan Desa

kemuningsari Kidul dapat dilahat pada table berikut.*®

Tabel 4.1
Batas Wilayah Desa Kemuningsari Kidul
Batas Desa/Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Desa Mangaran Kec. Ajung
Sebelah Timur Desa Kertonegoro Kec. Jenggawah
Sebelah Selatan Desa Kertonegoro Kec. Jenggawah
Sebelah Barat Desa Glundengan Kec. Wuluhan

(Sumber : buku IDM (Indeks Desa Mandiri) Desa Kemuningsari Kidul
Tahun 2018)

b. Sejarah Desa Kemunungsari Kidul
Asal nama Desa Kemuningsari Kidul dari nama sebuah pohon
kemuning yang rindang dan dianggap memberi kesejukan menurut orang

yang membababat desa kemuningsari. Orang yang membabat desa

% Dokumentasi Desa Kemuningsari Kidul, Tanggal 31 Desember 2018, di Kantor Kedesaan.

48



49

kemuningsari adalah orang yang berasal dari daerah Tegal dan dari
Pekalongan Jawa tengah, sehingga ada nama salah satu dusun di Desa
Kemiuningsari yaitu Dusun Tegal Kalong. Pada tahun 1989 Desa
Kemuningsari di mekarkan menjadi dua wilayah Desa vyaitu Desa
Kemuningsari dan Desa Kertonegoro.”

Adapun kepala desa yang pertnah menjabat di Desa Kemuningsari

hingga sekarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kepala Desa dan Masa Bakti Kepemimpinan
No. | Nama Kepala Desa Masa Bakti Keterangan
1. | H. Muhsin 1948 — 1956
2. | Muklas 1956 — 1962
3. | Muhyar 1962 — 1975
4. | Dimun 1975 - 1977
5. | Mukit 1977 — 1989
6. | Sutikno 1989 — 1992 Penanggung Jawab
7. | Gatot 1992 — 1998
8. | Sudirman 1998 — 2013
10. | Sujarwo Adiono 2013 — 2019

(Sumber : Wawancara dengan sesepuh Desa Kemuningsari Kidul Tahun
2018)

c. Keadaan Penduduk
Sebagian besar penduduk Desa Kemuningsari Kidul adalah

penduduk asli bukan penduduk pendatang kalaupun ada hanya sebagian

" H. Imam Muslim Hasyim, Wawancara, Jember, 03 Januari 2019.
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kecil saja. Adapun jumlah penduduk secara keseluruhan adalah 9953 jiwa
yang terdiri dari 4708 jiwa laki-laki dan 5245 jiwa perempuan dengan
jumlah penduduk pendatang sebanyak 42 jiwa. Sedangkan untuk jumlah
kepala keluarga sebanyak 2965 KK yang terdiri dari 2218 kepala keluarga
laki-laki dan 837 kepala keluarga perempuan.”™

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk
perempuan lebih dominan daripada jumlah penduduk laki-laki dengan

selisih 537 jiwa.

Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Menurut Usia

Usia Jumlah

<1 Tahun 200 Jiwa

1 -4 Tahun 807 Jiwa
5-14 Tahun 2041 Jiwa
15 -39 Tahun 3987 Jiwa
40 — 64 Tahun 2656 Jiwa
65 Tahun ke atas 262 Jiwa

(Sumber : Buku IDM Desa Kemuningsari Kidul)
d. Bahasa Komunikasi
Dalam kehidupan bermasyarakat, bahsa sangat penting untuk dapat

bergaul danberhubungan antara masyarakat satu dengan masyarakat

™ Dokumentasi Desa Kemuningsari Kidul, Tanggal 31 Desember 2018, di Kantor Kedesaan.
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lainnya. Di desa Kemuningsari Kidul bahsa yang digunakan sehari-hari
adalah bahasa jawa dan madura. Namun penduduk yang berbahasa Madura
tergolong minoritas.”
e. Kondisi Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan bangsa,
dalam pembukaan UUD 1945 pada alinea ke IV yang menjelaskan bahwa
Negara ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka dalam hal
ini salah satu hal penting untuk mendukung kemajuan desa Kemuningsari
Kidul adalah dengan adanya sarana pendidikan yang cukup memadai.
Bedasarkan hasil dokumentasi Desa serat wawancara dengan masyarakat
bahwasanya desa Kemuningsari Kidul memiliki lembaga pendidikan
tingkat dasar sampai dengan tingkat menengah atas untuk membina
generasi penerus bangsa. Jumlah SD/MI sebanayak 7 unit, SMP/MTs
berjumlah 2 unit dan untuk SMU/SMK hanya ada 1 unit. Selain lembaga
pendidikan tingkat SD-SMU, desa Kemuningsari Kidul juga memiliki
lembaga non formal yaitu madrasah diniyah sebagai sarana mendalami
ilmu agama dan menata akhlak anak usia dini.

Dengan tersedianya sarana pendidikan yang tergolong cukup ini
dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mengenyam pendidikan.
Berdasarkan dokumentasi Desa sebagian besar penduduk desa

Kemuningsari Kidul memiliki riwayat tamatan SMP/sederajat. Ini

2 uluk Farida, Wawancara, Jember, 31 Desember 2018.
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termasuk penduduk yang

berpendidikan. Meskipun terdapat 13 anak usia SMP yang tidak sekolah.

Namun, jumlah tersebut tergolong kecil melihat jumlah anak usia SMP di

desa kemuning sari yang bersekolah.

f. Kondisi Sosial dan Agama

1) Kondisi Sosial

Penduduk desa Kemuningsari

Kidul memiliki

kesibukan

masing-masing untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sesuai

dengan daerahnya yaitu persawahan.

Tamanan yang diminati

penduduk mayoritas untuk ditanam musiman adalah padi dan jagung.

Namun selain pertanian, ada juga penduduk yang memiliki pekerjaan

lain yaitu seperti berdagang, buruh pabrik, Pegawai Negeri Sipil,

maupun pegawai swasta. Ada juga yang bekerja dibidang kesehatan

seperti bidan, dan dokter.” Secara terperinci dapat dilihat pada table

berikut:
Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
No. Jenis Pekerjaan Laki — laki | Perempuan | Jumlah
1. | Petani 885 229 1114
2. | Buruh Tani 1485 2223 3708
3. | Buruh Pabrik 82 663 745

"® Dokumentasi Desa Kemuningsari Kidul, Tanggal 31 Desember 2018, di Kantor Kedesaan.
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4. | PNS 36 11 47
5. | Pegawai Swasta 254 254 508
6. | Wiraswasta/Pedagang 362 167 529
7. | Bidan - 1 1
8. | Dokter 1 - 1

(Sumber : Buku IDM Desa Kemuningsari Kidul)

2) Kondisi Agama

Penduduk desa Kemuningsari Kidul semuanya beragama islam.

Banyak kegiatan keagamaan yang diikuti penduduk desa, meliputi:

acara Diba’iyah, Tahlil, Istighosah dan acara ke-NU an seperti

Fatayatan dan Muslimatan. Acara keagamaan tersebut dilakukan

dirumah penduduk secara bergantian. Ada juga yang dilaksanakan di

Mushola atau Masjid sebagai acara rutinan. Adapun jumlah masjid di

desa Kemuningsari Kidul sebanyak 8 unit dan untuk Mushola 15 unit.

g. Kondisi Tokoh-Tokoh Masyarakat Desa Kemuningsari Kidul

1) Tokoh Kependidikan/Guru

Tokoh kependidikan adalah para guru /ustad/ustadzah yang

mengajar di lembaga pendidikan di desa Kemuningsari Kidul. Tugas

dan fungsinya adalah memberikan dan mentransfer pengetahuan yang

mereka miliki kepada anak didik dalam rangka membina pengetahuan

dan tingkah laku anak.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, berikut

Tabel 4.5

|.74

Tenaga Pengajar Pendidikan agama Desa Kemuningsari Kidul

No. Nama Jenis Kelamin Umur
1. | Abdul Ghoni, S.Pd.I Laki-laki 48 Tahun
2. | Syarofi Romdlon, S.Pd.I Laki-laki 38 Tahun
3. | Ulvatun Nihayah, S.Pd Perempuan 35 Tahun
4. | Nailun Najah, S.Pd Perempuan 37 Tahun
5. | Hamim Toyib Laki-laki 41 Tahun
6. | Ahmad Busyairi Laki-laki 45 Tahun
7. | M. Yazid Ma’sum, S.Pd Laki-laki 38 Tahun
8. | Suratman Laki-laki 39 Tahun
9. | Lukman Hakim Laki-laki 34 Tahun
10. | Nur Laila Perempuan 30 Tahun

(Sumber : Wawancara dengan masyarakat Desa Kemuningsari Kidul)

2) Tokoh Agama

Tokoh agama adalah orang yang bertugas memberi nasihat,

ceramah, dan siraman rohani serta mengajarkan kegiatan keagamaan

pada masyarakat misalnya tahlilan, istighosah, mengurus jenazah,

yasinan dan lain-lain.

™ yusuf, Wawancara, Jember, 05 Januari 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, berikut tokoh

agama yang ada di Desa Kemuningsari Kidul.”

Tabel 4.6
Tokoh Agama Desa Kemuningsari Kidul

No. Nama Jenis Kelamin Umur
1. | H. Imam Muslim Hasyim Laki-laki 75 Tahun
2. | Bandi Shodiq Laki-laki 72 Tahun
3. | Syahrawi Laki-laki 70 Tahun
4. | Fahrul Laki-laki 55 Tahun
5. | Abdul Karim Laki-laki 55 Tahun
6. | Husain Laki-laki 45 Tahun

(Sumber: Wawancara dengan masyarakat Desa Kemuningsari Kidul)

Tokoh Pemerintahan

Tokoh pemerintahan adalah tokoh yang memimpin Desa
Kemuningsari Kidul yang memiliki tugas untuk mengurusi
permasalahan masyarakat dari bidang hukum pemerintah, misalnya
memberikan penyuluhan hukum dan menyelesaiakan perselisihan
antara anggota masyarakat.

Adapun struktur organisasi pemerintah Desa Kemuningsari

Kidul dapat dilihat pada bagan berikut.”

> Imam Muslim Hasyim, Wawancara, Jember, 03 Januari 2019.
"® Dokumentasi Desa Kemuningsari Kidul, Tanggal 31 Desember 2018, di Kantor Kedesaan.
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Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kemuningsari Kidul

BPD

KEPALA DESA
Sujarwo Adiono

SEKSI
PEMERINTAHAN

Supriyadi

SEKSI
PELAYANAN

M. Husin, S.Pd

SEKSI
KESEJAHTERAAN
Misnari Joyo Puspito
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Luluk Farida
e e I |
1 1 1
1
KAUR | KAUR
TATA USAHA | PERENCANAAN
Buang Kurniawan | | Suyadi
1
1
1

KAUR KEUANGAN

Bambang Sasmito Utomo

KASUN
TEGAL KALONG

Agus Wiyono

KASUN
TEGAL GAYAM

Agus Hariadi

KASUN KASUN
GUMUK RASE KEBONSADENG
Mashudy P. Tosan

(Sumber: Dokumentasi Kantor Desa Kemuningsari Kidul Tahun 2018)

2. Lingkup Dusun Tegal Kalong

a. Data Kependudukan

Dusun Tegal Kalong salah satu dusun di Desa Kemuningsari Kidul

dengan kepala Dusun saat ini yaitu bapak Agus Wiyono. Di Dusun Tegal

Kalong inilah Kantor dan Balai desa sebagai pusat pemerintahan berada.

Dusun Tegal kalong terdiri dari 2.691 jumlah penduduk. Hal ini sesuai

dengan data kependudukan berikut ini:



Tabel 4.7

Jumlah Penduduk Dusun Tegal Kalong

Jumlah Jumlah
No. | Dusun | RW uanKa Laki-laki | Perempuan | Penduduk
tiap RW
1. g | 001 | 249 454 465 919
G
2 ¥ | 002 | 19 364 342 706
(48]
(@]
3. ~ | 003 298 521 545 1066
Jumlah 3 743 1.339 1.352 2.691

(Sumber: Dokumentasi Kantor Desa Kemuningsari Kidul Tahun 2018)
b. Letak Geografis
Batas wilayah dusun Tegal Kalong adalah sebagai berikut:
1) Sebelah Utara : Desa Wonojati
2) Sebelah Timur : Desa Kertonegoro
3) Sebelah Selatan  : Desa Kertonegoro

4) Sebelah Barat : Dusun Gumuk Rase.”’

B. Penyajian Data dan Analisis
Sebelumnya telah dipaparkan bahwa dalam memperoleh data, penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara serta didukung dengan dokumen.
Setelah melalui peralihan data dengan berbagai metode tersebut, berawal dari
data yang masih bersifat umum sampai meruncing pada sebuah data yang

terfokus pada tujuan penelitian dan sudah dianggap representatif, untuk

" Observasi, Jember, 31 Desember 2018
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selanjutnya data tersebut secara berurutan disajikan secara spesifik dan mengacu

pada fokus penelitian beserta analisisnya.

1. Pembinaan Orang Tua terhadap Pembentukan Akhlak Sosial Anak Di
Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun
2018

Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi sosialisasi anak. Artinya tugas
keluarga dalam menjalankan fungsi ini adalah bagaimana keluarga
mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik.

Menjadi anggota masyarakat baik adalah yang mampu mengikuti
norma yang berlaku dan mampu menempatkan diri dengan menunjukkan
kepribadian yang baik. Kepribadian baik dalam Islam berhubungan dengan
akhlak.

Orang tua sebagai role model pembentukan kepribadian dan karakter
anak, sudah seharusnya untuk lebih berhati-hati dan sungguh-sungguh dalam
mendidik anak-anaknya. Orang tua justru jangan hanya mengandalkan
pendidikan di sekolah, karena kebersamaan orang tua dengan anak lebih lama
dibandingkan anak di sekolah.

Setiap orang tua pasti memiliki cara tersendiri untuk anak-anaknya
untuk dapat memiliki kepribadian yang baik agar dapat menempatkan diri di
lingkungan masyarakat. Orang tua melakukan berbagai macam bentuk
pembinaan supaya dapat mengarahkan anaknya untuk berakhlak mulia.

Bapak Samsul mengungkapkan :
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“Saya ajari sopan santun kepada siapa saja, terutama kepada orang tua,
saya juga mencontohkan didepan anak saya bagaimana berbicara yang
sopan kepada orang, terutama kepada orang sepuh, kalau pas jalan di
depan orang sepuh kepala agak menunduk, Ketika pas bersepeda dijalan
kok ada orang duduk-duduk saya suruh bilang nyuwun sewu.”’®

Apa yang diungkapkan oleh Bapak Samsul tersebut senada dengan
yang diungkapkan oleh Ibu Munjiyati sebagai salah satu ibu yang masih
memiliki anak usia sekolah. Beliau mengatakan :

“Kalau anak saya itu dari kecil sampai sekarang usianya 10 tahun mbk,
sudah tak biasakan cium tangan Kketika bertemu teman ataupun

saudaranya dimanapun. Sebagai tanda menghormati terhadap orang yang
lebih tua.”"

Dari hasil observasi peneliti dilapangan menemukan bahwa orang tua
mengajarkan akhlak kepada anaknya berupa sopan santun kepada siapa saja,
termasuk juga kepada peneliti. Pada saat peneliti datang disambut dengan baik
dengan bahasa yang sopan dan halus. Dan ketika peneliti akan pulang pun,
sang anak juga cium tangan.®

Dari paparan diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa orang
tua mengajari anaknya sopan santun kepada siapa saja terutama kepada orang
yang lebih tua. Sopan santun berupa bertutur kata yang halus, menduduk
ketika lewat di depan orang yang lebih tua, mencium tangan ketika berjabat
tangan dengan orang yang lebih tua. Pembinaan orang tua di atas merupakan
bentuk anjuran. Anjuran untuk berbuat baik. Anjuran yang diberikan berulang

kali sehingga menjadi terbiasa.

’® Syamsul, Wawancara, Jember, 08 Januari 2019.
¥ Munjiyati, Wawancara, Jember, 10 Januari 2019.
8 Observasi, 08 Januari 2019, Rumah bapak Samsul
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Salah satu upaya orang tua dalam pembentukan akhlak sosial pada
anak adalah dengan memberi contoh langsung kepada anaknya. Hal ini seperti
yang dikatakan oleh Ibu Siti. Beliau mengungkapkan :

“Saya mengajari anak saya dengan mengajak untuk peduli terhadap orang
lain, terutama tetangga atau saudara. Jika mereka ada yang sakit atau
tertimpa musibah, saya ajak anak saya mendatangi rumahnya untuk
menjenguk, biar nanti kalau sudah jadi orang sudah terbiasa. Saya juga

mengajak anak untuk bertakziah ketika ada orang yang meninggal agar
anak memiliki rasa peduli terhadap sesama.”®!

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Yusuf:
“Ya sering saya singgung, saya katakan pada anak kalau pada tetangga
membutuhkan, tetangga kesusahan, Kita juga menyuruh anak
berpartisipasi seperti contoh kalau di desa kan ada orang bongkar rumah,
orang nduduk pondasi rumah biasanya kan tetangga yang mempunyai

hajat itu meminta bantuan ya saya suruh anak ikut bersama saya
membantu gotong royong ke tetangga yang punya hajat tadi.”®

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti dilapangan yang
menemukan beberapa anak ikut serta bersama orang tua mereka bergotong
royong membantu tetangga bongkar rumah .2

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat dikatakan
bahwa orang tua memberikan suri tauladan yang baik kepada anak mereka,
mengajak anaknya menjenguk saudara atau tetangga yang sakit atau tertimpa
musibah, mengajak anaknya bergotong royong membantu tetangga atau
saudara yang membutuhkan pertolongan. Bentuk kepedulian yang

diteladankan oleh orang tua tersebut diharapkan akan ditiru oleh anaknya.

8 Siti, Wawancara, Jember, 07 Januari 2019.
8 yusuf, Wawancara, Jember, 05 Januari 2019.
8 Observasi, 05 Januari 2019, Rumah bapak Yusuf.



61

Karena kehidupan sosial anak perlu adanya interaksi yang baik antara individu
satu dengan lainnya. Mengingat manusia sebagai makhluk yang
membutuhkan bantuan orang lain. Anak diberi contoh langsung berbuat baik
kepada tetangga agar kelak terbiasa hingga dewasa tetap terbiasa berbuat baik
baik kepada sesame. Jika orang tua memberikan contoh yang tidak baik maka
akan berdampak tidak baik pula pada anak. Sehingga orang tua perlu memberi
teladan atau contoh yang baik untuk anaknya terutama contok berkahlak mulia
sesuai dengan penelitian ini yaitu berakhalak mulia di masyarakat.

Selain meberi contoh langsung kepada anak-anaknya, orang tua di
Dusun Tegal Kalong juga melakukan perhatian dan pengawasan. Artinya
setiap tingkah laku anak yang muncul dilakukan perhatian dan pengawasan.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Yazid :

“Orang tua harus selalu membimbing dan mengawasi anak, jangan
sampek ada kesempatan anak untuk cangkru’an atau kegiatan yang
membuat anak menjadi brutal. Ya sebagai orang tua kalau pas setelah
magrib itu anak disuruh untuk belajar, disuruh istirahat atau bagaimana
yang penting jangan sampai membiarkan anak keluar malam.” %

Bentuk perhatian dan pengawasan terhadap anak juga dilakukan oleh
Bapak Mustofa dalam pernyataannya, yaitu:

“Pengaruh buruk saat ini luar biasa, dan tajam-tajam, bisa lewat TV, bisa
lewat teman, bisa lewat tayangan-tayangan. Makanya harus diperhatikan
tayangan apa yang dilihat anak. Karena anak itu cenderung menirukan,
makannya kalau bisa anak masa-masa pendidikan ojo di ujo kesenengan.
Misalnya kalau memberi uang ya secukupnya saja, jangan sampai
berlebihan. Kemudian HP, usia anak-anak, usia SD-SMP kan belum

8 vazid, Wawancara, Jember, 24 Januari 2019.
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begitu membutuhkan, jadi kalau bisa jangan dibelikan HP dulu. Kalau
misalnya keadaan memang mengharuskan punya, ya jangan yang layar
sentuh/canggih, sehingga tidak digunakan untuk melihat tayangan yang
tidak baik. Dan juga harus ada kontrol dari orang tua. Selain itu anak juga
harus dibekali ilmu akidah, kalau akidahnya kuat insyaAlloh bisa
menyilah-nyilah. Kemudian ketika melepaskan anak kesekolah atau
ketempat pendidikan agama, perlu ada kontrol dari orang tua, beneran
sekolah apa ndak anaknya, beneran ngaji apa ndak anaknya. Karena ada
beberapa anak sekarang itu cenderung menggak-menggok, mampir-
mampir tidak sampai tempat tujuan awal. Jangan sampai pasrah
bongko’an, harus ada pengawasan dari orang tua.

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa Bapak Yazid dan Bapak
Mustofa melakukan pengawasan dan perhatian terhadap anaknya. Pengawasan ini
dilakukan agar anak tidak sampai melakukan penyimpangan, sehingga tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti rusaknya moral dan akhlak anak.
Selain itu, Orang tua di Dusun Tegal Kalong juga mengawasi pola pergaulan
anaknya. Dalam hal ini Bapak Busyairi mengungkapkan:

“Anak saya kan masih kecil ya mas, jadi saya masih ajarkan bagaimana
berteman yang baik, kalau punya makanan ya temannya dikasih, saya
melarang anak saya untuk ikut membuli temannya yang dijadikan
kalahan, kan ada mas anak yang jadi kalahan. Ya saya kasih pengertian
pada anak saya tidak baik membuli temannya yang lemah. Saya juga
berpesan kalau bisa teman-temannya yang ikut membuli itu diajak
berhenti membuli. «®°

Hal ini juga dilakukan Bapak Hamim dalam pernyataannya, yaitu:

“Saya sebagai orang tua ya harus mengawasi pergaulan anak. Kalau saya
ketahui teman yang ini baik ya saya biarkan, teman yang itu kok kurang
baik ya saya suruh untuk menjauh secara halus tanpa menyinggung
perasaannya. Apalagi masa-masa seperti sekarang ini kan masa canggih

8 Mustofa, Wawancara, Jember, 28 Januari 2019.
8 Busyairi, Wawancara, Jember 10 Februari 2019.
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dimana banyak kejadian menyimpang yang dilakukan anak yang
disiarkan di televisi karena salahnya pergaulan. ®’

Berdasarkan paparan yang diungkapkan bapak Busyairi dan bapak
Hamim, keduanya melakukan pengawasan terhadap pergaulan anaknya,

Setiap tingkah laku anaknya ada perhatian dan pengawasan.

Orang tua di Dusun Tegal Kalong juga melakukukan teguran sebagai
upaya membentuk akhlak anak. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nailun,
yaitu:

“Ketika hari raya Idul Fitri saya biasa mengajak keluarga saya
mengunjungi tetangga dan saudara untuk bersilaturrahim. Sebelumnya
saya sudah memberi wejangan ke anak saya kalau mengambil kue yang di
dekat duduknya saja. Jangan mengambil yang jauh. Jadi ketika sudah
bertamu saya awasi anak-anak saya takutnya berbuat sesuatu yang
membuat tidak nyaman tuan rumah. Jika anak-anak saya berbuat keliru
ketika di rumah langsung saya tegur dan saya ingatkan kembali.”®®

Sama dengan Ibu Rosyadah, Beliau mengungkapkan :
“Kalau pas bareng sama saya kok pas saya melihat anak saya berbicara

atau berprilaku kurang sopan ya saya tegur, Saya suruh ulangi lagi
perkataan yang kurang sopan tadi dengan bahasa yang sopan.”89

Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa mereka mendidik
anaknya dengan sabar. Ketika anak tiba-tiba berbuat sesuatu yang melanggar
norma aturan, mereka mengingatkan dengan teguran, kemudian mengarahkan

untuk melakukan lebih baik lagi.

8 Hamim, Wawancara, Jember, 07 Februari 2019.
8 Nailun, Wawancara, Jember, 15 Januari 2019.
% Rosyadah, Wawancara, Jember 19 Januari 2019.
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Dari paparan hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan
bahwasannya dalam pembentukan akhlak sosial anak, orang tua melakukan
pembinaan berupa anjuran berbuat baik terhadap sesama, memberi contoh
langsung kepada anak, pembiasaan berbuat sesuai dengan norma yang berlaku
di masyarakat dan memberikan perhatian serta pengawasan dan juga memberi
teguran apabila anak berbuat tidak sesuai dengan norma. Sehingga dapat
dikatakan para orang tua telah melakukan pembinaan terhadap pembentukan
akhlak sosial anak di Kemuningsari Kidul.

2. Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Orang Tua terhadap
Pembentukan Akhlak Sosial Anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember Tahun 2018

Dalam pembentukan akhlak sosial anak terdapat faktor yang
memengaruhinya. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam (intern) dan
dari luar (ekstern). Faktor dari dalam diri anak merupakan bakat bawaan anak
sejak lahir seperti instink (naluri), kebiasaan, keturunan, kemauan keras, dan
juga hati nurani. Sedangkan faktor dari luar (ekstern) seperti pergaulan dalam
keluarga, pergaulan dalam sekolah dan pergaulan dalam masyarakat.*

Dari uraian di atas peneliti menanyakan lebih rinci faktor yang
memengaruhi pembinaan akhlak peserta didik. Berikut Pendapat bapak Yazid

yang menerangkan:

% ya'qub, Etika, 57.
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Kita sebagai orang tua harus bisa memberikan contoh, bisa menjadi
uswah hasanah, bisa menjadi tauladan bagi anak kita, dengan tauladan
akhlak sosial yang baik, sehingga anak kita minimal yang dilihat
dilingkungan keluarganya itu adalah akhlak yang baik, akhlak yang
mulia sehingga anak sedikit banyak itu terpengaruhi dengan apa yang
ada dilingkungannya terutama yang ada dilingkungan keluarga. Tetapi
kalau orang tua sudah tidak peduli lagi terhadap anaknya maka tidak
akan terjadi pembentukan akhlak yang baik terhadap anaknya karena
anak tidak ada yang dibuat cermin akhlak yang baik, akhlak sosial
yang baik untuk anak kemudian anak tersebut tidak akan mendapatkan
pendidikan akhlak terutama dari keluarganya. Tetapi kalau dari
keluarganya factor internnya sudah baik insyaalloh nanti diluar tidak
mudah terpengaruhi apalagi sekarang sudah jamannya modern yang
sudah serba elektronik semua terutama pengaruh daripada handphone
itu sangat besar sekali kalau tidak ada kontrol dari orang tua.*

Lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor penting terhadap
pembentukan akhlak sosial anak. Keluarga merupakan pendukung utama jika
anak akan berbaur baik di sekolah maupun di tengah-tengah lingkungan tempat
tinggalnya. Pendidikan yang diberikan oleh ayah dan ibu sangat berperan penting
terhadap kondisi mental dan psikis anak.

Pendampingan dan pengawasan berupa kasih sayang yang diberikan oleh
orang tua kepada anak ikut mempengaruhi pola pendidikan anak. Semakin intens
orang tua mendampingi dan mengawasi anak-anaknya semakin baik pula proses
pendidikannya. Namun apabila Orang tua kurang dalam pengawasan dan
pendampingan terhadap anaknya akan berakibat pada pendidikan anaknya.
Terutama ketika para orang tua sudah dihadapkan pada kesibukan sehingga untuk
pengawasan terhadap anaknya sangat kurang. Seperti yang diungkapkan oleh ibu

Nailun yang menerangkan bahwa:

° Yazid, Wawancara, Jember, 24 Januari 2019.
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“Ketika orang tua sudah banyak sekali kesibukan ia tidak sempat untuk
bersosial dengan tetangganya, saya katakan demikian bukan semuanya
seperti itu, tapi terkadang ada disekitar kami karena orang tua,
bapaknya, ibunya sangking sibuknya, ia tidak sempat keluar rumah ,
artinya ketika tetangga punya hajat apa, ketika tetangga ada kejadian
apa, ia menutup diri, karena pulangnya sudah malam ia tidak tahu apa
yang terjadi disekitar rumahnya, bagaiman dia bisa membina anaknya,

kalau ia sendiri tidak bisa berhubungan sosial dengan tetangganya”.**

Pernyataan ini sejalan dengan keterangan dari Ibu Munjiyati yang
menerangkan bahwa:

“Sebagian orang tua lebih sibuk dengan pekerjaannya diluar rumah
adapula beberapa anak yang tidak tinggal bersama orang tuanya karena
faktor inilah sehingga anak itu sendiri kurang dalam didikan dirumah,

perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya tidak dia dapatkan yang
semestinya menjadi tanggung jawab ayah dan ibunya.93

Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang
lain. Pengetahuan orang tua juga berpengaruh terhadap akhlak anak, sebagaimana
yang dijelaskan bapak Abdul Ghoni dari hasil wawancara:

Tingkat pengetahuan orang tua sangat berpengaruh terhadap

pembentukan akhlak anak. Semakin tinggi pengetahuan orang tua akan
melengkapi pola pikir dalam mendidik anak.*

Tingkat pengetahuan orang tua berpengaruh pada proses pembentukan
akhlak sosial anak. Orang tua yang baik dalam pengetahuan agamanya akan

semakin baik pula dalam mendidik anaknya sesuai tuntutan ajaran islam.

%2 Nailun, Wawancara, Jember, 15 Januari 2019.
% Munjiyati, Wawancara, Jember, 10 Januari 2019.
% Abdul Ghoni, Wawancara, Jember, 27 Januari 2019
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Selain dari factor keluarga, lingkungan pun ikut mengambil tempat dalam
mempengaruhi pembentukan akhlak sosial. Lingkungan anak biasanya meliputi
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar rumah. Hal ini diperkuat dengan
penadapat Fighi selaku remaja Masjid yang menyatakan bahwa:

Faktor yang mempengaruhi akhlak sosial anak antara lain yang pertama

lingkungan sekitar baik dirumah maupun lingkungan diluar rumah. Yang

kedua pendidikan anak, baik pendidikan lembaga formal seperti di
sekolah maupun non formal seperti mengaji di pesantern.®

Selanjutnya penjelasan dari bapak Syarofi selaku Guru Agama
menerangkan bahwa:
“Kondisi lingkungan sekolah sangat bepengaruh pada pembinaan akhlak
anak di mana peran guru sebagai orang tua kedua bagi anak sangat
menentukan perkembangan pembinaan akhlak anak. Di sekolah anak
mendapatkan pelajaran akhlak, mendapatkan bimbingan akhlak melaui
contoh perilaku dan nasehat dan teguran dari gurunya. Di sekolah anak
juga akan terwarnai oleh berbagai corak pendidikan, kepribadian dan

kebiasaan, yang dibawa masing-masing peserta didik dari lingkungan
keluarga yang berbeda.®

Setiap anak berbeda karakternya, pembawaannya dan perilakunya di
sekolah. Setiap anak akan saling pengaruh memengaruhi dengan teman-temannya
yang lain. Tugas dari lingkungan sekolah itu sendiri menyatukan dari sekian
banyak anak didik yang berbeda menjadi satu kebiasaan yang mengarah kepada
tujuan salah satunya yaitu akhlakul karimah.

Selain sekolah, lingkungan masyarakat termasuk lingkungan anak
tumbuh dimana hal ini juga ikut mempengaruhi akhlak sosial anak. Seperti

yang diungkapkan oleh Bapak Muslim selaku Tokoh Masyrakat yaitu :

% Fighi, Wawancara, Jember, 13 Februari 2019.
% Syarofi, Wawancara, Jember 02 Februari 2019.
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Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi pembentukan akhlak anak diantaranya teman dan
sahabat, tetangga, tempat bermain peserta didik, teknologi modern dan
sebagainya.”’

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bapak Mustofa, yaitu:

“Menurut saya salah satu yang mempengaruhi pembentukan akhlak
sosial anak adalah faktor pergaulan. Ketika orangtua atau guru sudah
memberikan contoh akhlak sosial kepada anak atau kepada murid,
terkadang mereka tidak mengindahkan apa yang diajarkan guru dan
orang tua mereka karena terpengaruh oleh teman bergaulnya artinya
begini, ketika orang tua memberikan contoh atau pendidikan untuk
anak-anak bersosial masyarakat, ia lebih mementingkan pergaulan
dengan teman sebayanya. Ketika tetangga ada musibah atau ada hajat
apa, kita suruh mereka untuk bergabung, srawung istilahnya seperti
itu, mereka lebih mementingkan untuk bermain, dengan alasan
menolak ajakan teman ngak enak. Sementara teman-temannya
mungkin oleh orang tua mereka tidak diajarkan yang sama dengan
yang diajarkan kita. Jadi untuk menolak teman tidak enak. Sehingga
mereka lebih memilih kepada temannya.*®

Sangat tidak mungkin lingkungan tempat anak tumbuh tidak berpengaruh
pada pembentukan akhlak sosialnya. Proses hubungan sosial tumbuh karena
interaksi antar manusia dan lingkungan sebagai tempat terjadinya kegiatan
tersebut. Berbagai jenis, watak, sifat kebiasaan yang berbeda dapat diserap oleh
masing-masing individu yang berada di lingkungan tersebut. Tinggal masing-
masing dari individu menyerap yang baik atau menyerap yang buruk. Oleh
karena itu keluarga terutama orang tua harus senantiasa mengawasi anak-anaknya
agar dapat mengambil sesuatu yang baik dari lingkungan tersebut dan
mencegahnya untuk meniru sesuatu yang buruk dari lingkungan tersebut. Sebagai

orang tua tidak boleh lengah untuk menasihati anak-anaknya.

7 Muslim, Wawancara, Jember, 03 Januari 2019.
% Mustofa, Wawancara, Jember, 28 Januari 2019.
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Dengan orang tua sering menasihati anaknya diharapkan ketika mereka

diluar menghadapi sesuatu yang buruk dia akan mengingat nasihat orang tuanya.

Hal ini seperti diungkapkan oleh Bapak Hamim:

Saya sering memberikan arahan pada anak saya untuk berprilaku baik
dimanapun berada. Ketika bermain kerumah temannya, saudaranya,
dirumah kakeknya. Anak saya itu sudah remaja mas, Saya sering pesan
kepada anak saya kalau mau main kerumah temannya ketika liburan
pondok, saya suruh bersalaman dengan orang tua temannya, biar orang
tua temannya itu tau keberadaan anak saya dirumah temanya. Saya
juga berpesan jangan lepas kendali kalau pas dirumahnya orang,
misalnya guyonan sampai terbahak bahak, kalau misalkan disuguhi
makanan jangan sampai meninggalkan tempat dengan kondisi sampah
berserakan. Kalau pas mau pulang juga saya juga berpesan untuk
pamit dan bersalaman.*®

Dari paparan hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan

bahwasannya kondisi keluarga, pengetahuan orang tua, lingkungan sekolah,

lingkungan rumah atau lingkungan masyarakat menjadi faktor pembentukan

akhlak sosial anak. Terlepas dari itu semua para orang tua di Kemungingsari

Kidul sudah berusaha untuk mengarahkan anak-anaknya untuk berakhlak

sosial.

Tabel 4.8
Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

1. Bagaimana
pembinaan orang tua
terhadap
pembentukan akhlak
sosial anak ?

Dalam pembentukan akhlak sosial anak orang tua
melakukan pembinaan berupa anjuran/nasehat
berbuat baik terhadap sesama, memberi contoh
langsung berbuat baik kepada orang lain,
pembiasaan berbuat baik, dan juga memberi
teguran apabila anak berbuat tidak sesuai dengan
aturan.

% Hamim, Wawancara, Jember, 07 Februari 2019.
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2. Apa saja faktor yang Kondisi keluarga, pengetahuan orang tua,

mempengaruhi lingkungan sekolah, lingkungan rumah atau
pembentukan akhlak lingkungan masyarakat menjadi faktor
sosial anak ? pembentukan akhlak sosial anak. Terlepas dari itu

semua para orang tua di kemungingsari kidul
sudah berusaha untuk mengarahkan anak-anaknya
untuk berakhlak sosial.

C. Pembahasan Temuan
Dalam pembahasan ini peneliti menguraikan hasil temuan data yang
diperoleh dari lapangan dan sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian
data. Data-data tersebut berikutnya dibahas secara mendalam dan dianalisis
berdasarkan teori yang sesuai dengan fokus masalah yang ada dalam penelitian.

Berikut pembahasannya :

1. Pembinaan Orang Tua terhadap Pembentukan Akhlak Sosial Anak Di
Dusun Tegal Kalong Desa Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember tahun
2018

Berdasarkan data di lapangan yang terfokus pada pembinaan orang tua
terhadap pembentukan akhlak anak di Kemuningsari Kidul, peneliti
menemukan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh para orang tua untuk
membentuk akhlak sosial anak antara lain dengan anjuran/nasehat,
teladan/contoh yang baik, pengawasan/perhatian, dan teguran halus.

Pembinaan akhlak dan pandangan hidup keagamaan bagi peserta didik
menjadi tugas utama orang tua di mana, sikap dan tabiat peserta didik

sebagian besar diambil dari orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.
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Pembentukan akhlak sosial anak yang dilakukan oleh orang tua sangatlah
penting bagi keberlangsungan hidup seorang anak. Tanpa arahan dan
bimbingan dari orang tua anak bisa melakukan apa saja yang melanggar
norma-norma dalam kehidupan bermasyarakat.

Para orang tua di Kemuningsari Kidul senantiasa memberi nasehat
kepada anak-anaknya untuk berbuat baik kepada sesama. Orang tua
seharusnya memiliki kesabaran dalam mendidik anak. Karena nasehat itu
tidak hanya perlu sekali disampaikan. Tetapi berkali-kali karena pikiran anak
masih berubah-ubah. Sehingga orang tua tidak boleh merasa bosan.

Orang tua memberikan nasehat berupa anjuran dan himbauan agar anak
berperilaku positif dalam bergaul. Anjuran dan himbauan tersebut dilakukan
dengan memberikan peringatan atau nasehat kepada anak untuk berperilaku
mulia, baik itu di rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Dalam nasehat ini anak dapat mendengar apa yang harus dilakukan.
Nasehat terus disampaikan sampai anak mengingat terus. Ketika berada di
luar atau sedang tidak didampingi orang tua ketika mau berbuat buruk seorang
anak biasanya akan mengingat nasehat orang tuanya.

Nasehat perlu disertai dengan pemberian contoh. Nasehat yang baik
perlu disertai contoh yang baik pula. Orang tua di Kemuningsari Kidul
berusaha menampilkan perilaku yang baik kepada anak. Terutama perilaku

baik kepada tetangga. Tetangga adalah orang yang dekat dengan lingkungan
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rumah. Sehingga menjadi lingkungan masyarakat anak paling dekat
disamping lingkungan masyarakat terkecil, yaitu keluarga.
Berbuat baik kepada tetangga sangat dianjurkan dalam Islam. Dalam hal

ini Rasulullah telah bersabda :

<
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Artinya : Dari Abu Hurairoh r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. telah
bersabda : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, maka hendaklah ia berkata yang baik-baik atau
hendaklah ia diam; dan barang siapa yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, maka hendaklah menghormati tetangganya, dan
barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka
hendaklah menghormati tamunya.” (H.R. Bukhori dan Muslim)'®

Orang tua menampilkan bagaimana berbuat baik kepada tetangga
yaitu, bersikap sopan santun saat bertamu, menjenguk tetangga atau saudara
yang sedang sakit. Berbicara sopan kepada orang yang lebih tua dengan
berbicara yang baik, teratur dan tidak berteriak.

Menurut Abuddin Nata orang tua hendaknya memberikan keteladanan
yang baik yaitu memberikan contoh yang baik dan nyata. Keteladanan
mempunyai peran penting dalam membina akhlak, anak suka meniru orang-

orang yang mereka lihat baik tindak maupun budi pekertinya.'**

199 Dahlan, Hadits Arba’in Annabawiyah. 26.
19 Abuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 164-165.
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Jadi, orang tua harus memberikan keteladanan kepada anak diawali
dari dirinya sendiri sebagai seorang pendidik. Seorang pendidik adalah
panutan yang akan ditiru oleh peserta didiknya. Memberikan keteladanan
dengan memperlakukan anak dengan akhlak yang baik, itu berarti orang tua
menciptakan kasih dan sayang terhadap peserta didik.

Dalam kehidupan sosial bermasyarakat terdapat kebiasaan-kebiasaan
yang baik sehingga perlu dipertahankan. Dalam Islam kehidupan
bermasyarakat juga sangat diperhatikan terutama mengucapkan salam ketika
bertemu sesama muslim. Para orang tua di Kemuningsari Kidul sudah
membiasakan anaknya untuk mengucapkan salam ketika masuk atau keluar
rumah baik di rumah sendiri maupun ketika bertamu di tetangga atau rumah
saudara.

Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.'®® Dengan orang tua sering
mengarahkan anaknya untuk membiasakan berbuat baik maka diharapkan dia
terbiasa seterusnya.

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat
penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi apa yang disebut
baik dan buruk dalam arti susila. Mereka juga belum mempunyai kewajiban-
kewajiban yang harus dikerjakan seperti orang dewasa. Sehingga mereka
perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola

berpikir tertentu. Anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang baik. Lalu mereka

192 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), 110.
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akan mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa
dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak
tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.®

Selain itu para orang tua harus senantiasa mengawasi anaknya. Setelah
anak di nasehati dan diberi pembiasaan, orang tua harus tetap memberi
pengawasan dan perhatian. Artinya orang tua harus tetap mengontrol seberapa
baik anak sudah melakukannya. Jika anak berbuat salah maka orang tua harus
segera memberi teguran. Hendaknya orang tua memberi teguran yang halus.

Mengajak seseorang untuk berbuat baik harus dengan cara yang
bijaksana, tidak dengan semena-mena. Menegur pun harus dengan cara yang

bijaksana pula pula. Sebagaimana dijelaskan firman Allah :
o) st o I ks Tedl alaggally 1S40 G oo ) ¢
i3l 1l 5hs aln o e o el 56 51

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
meng%%hui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. Al-Ahzab
1 125)

Beberapa hal tersebut merupakan bukti bahwa sudah cukup baik
pembinaan yang dilakukan orang tua untuk pembentukan akhlak anak di

rumah sudah berjalan optimal sehingga berdampak pada akhlak anak yang

103 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 101.
104 Al-Qur’an, 16: 125.



75

menjadikan akhlak yang cukup baik. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa pembentukan akhlak sosial dilakukan oleh orang tua dengan
memberikan pembinaan terhadap anak-anaknya berupa senantiasa melakukan
pengawasan atau memberi perhatian kepada anak-anaknya, tidak bosan
menasihati anak-anaknya untuk selalu berbuat baik kepada orang lain. Nasihat
para orang tua disertai dengan menyontohkan langsung bagaimana berbuat
baik kepada orang lain. Memberi teguran halus apabila anak-anak berbuat
tidak sesuai dengan aturan. Selain itu menyuruh membiasakan berbuat baik
kepada sesama dimanapun berada.
. Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Orang Tua terhadap
Pembentukan Akhlak Sosial Anak di Dusun Tegal Kalong Desa
Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember Tahun 2018

Berdasarkan data di lapangan yang terfokus pada faktor yang
mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial
anak di Kemuningsari Kidul, peneliti menemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan akhlak sosial antara lain : kondisi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat.

Dalam proses mendidik ada beberapa faktor pendidikan yang ikut
menunjang berhasil atau tidaknya pendidikan itu. Begitu pula dengan
pembinaan yang dilakukan oleh orang tua dalam pembentukan akhlak sosial

anak yang merupakan bagian dari pendidikan Islam, ada faktor — faktor yang
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mempengaruhi. Pengaruh tersebut bisa mendukung keberhasilan namun bisa
juga menghambat.

Faktor pertama adalah kondisi keluarga. Rumah menjadi tempat
pendidikan pertama kali bagi seorang anak dan merupakan tempat paling
berpengaruh terhadap pola hidup seorang anak. Seorang anak yang hidup di
tengah keluarga yang harmonis, serta selalu melakukan ketaatan kepada Allah
swt maka ia akan tumbuh menjadi anak yang taat dan pemberani.

Terkait dengan pembentukan akhlak sosial, keluarga menjadi
lingkungan pertama anak melakukan interaksi dengan orang lain atau bisa
dikatakan tempat melakukan sosialisasi pertama. Melalui lingkungan keluarga
ini orang tua mulai mengajarkan bagaimana memelihara hubungan sosial yang
baik, yaitu dengan mendidik akhlak mulia.

Oleh karena itu, setiap orang tua muslim harus memperhatikan kondisi
keluarganya. Menciptakan suasana yang islami yang menghindarkan dari
kemungkaran. Orang tua mempunyai peranan yang pertama dan utama bagi
peserta didik. Selama peserta didik belum dewasa dan mampu berdiri sendiri.
Untuk membawa anak kepada kedewasaan, orang tua harus memberi teladan
yang baik karena anak suka meniru kepada orang yang lebih tua atau orang
tuanya. Dengan teladan yang baik, anak tidak merasa dipaksa. Dalam
memberikan sugesti kepada anak tidak dengan cara otoriter, melainkan

dengan sistem pergaulan sehingga dengan senang anak melaksanakannya.
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Pemaparan di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Abdurrahman dalam bukunya bahwa, melihat situasi dan kondisi sekarang ini,
orang tua sangat memegang peranan dalam masalah pembinaan anak jangan
sampai mereka terbawa arus. Selaku orang tua, sangat memegang peranan
dalam keluarganya. Sebagai ayah dan ibu dituntut untuk mencukupi segala
kebutuhan keluarganya. Mencari harta adalah hal yang paling lumrah bagi
orang tua, karena dengan jalan inilah agar anaknya dapat menimba ilmu serta
tidak ketinggalan dalam segala bidang. Orang tua perlu menyadari bahwa
anak dan harta merupakan amanat dari Allah swt. Anak berbudi pekerti luhur
dan sukses dalam segala pahala amal saleh, tergantung dari pendidikan yang
didapat.*®

Kedua, faktor lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lingkungan
baru bagi anak. Tempat bertemunya ratusan anak dari berbagai kalangan dan
latar belakang yang berbeda, baik status sosial maupun agamanya. Di sekolah
inilah anak akan terwarnai oleh berbagai corak pendidikan, kepribadian dan
kebiasaan, yang dibawa masing-masing. Anak-anak dari lingkungan dan
kondisi rumah tangga yang berbeda-beda. Begitu juga para guru berasal dari
berbagai latar belakang pemikiran dan budaya serta kepribadian.

Tugas guru dan pemimpin sekolah di samping memberikan ilmu

pengetahuan-pengetahuan, keterampilan, juga mendidik anak beragama.

105 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, Cet. VI (Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan,1994), 57.
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Disinilah sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam memberikan
pendidikan dan pengajaran kepada anak didik. *°

Pendidikan budi pekerti dan keagamaan yang diselenggarakan di
sekolah-sekolah haruslah merupakan kelanjutan, setidak-tidaknya jangan
bertentangan dengan apa yang diberikan dalam keluarga. %’

Oleh karena itu, peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu
lingkungan keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta
memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa oleh
keluarganya serta mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota
masyarakat yang berguna bagi agama, bangsa dan negara. Sehingga orang tua
perlu untuk memilihkan sekolah yang berbasis agama agar anaknya
mendapatkan ilmu agama selain dari keluarga.

Ketiga, lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat dapat
mempengaruhi akhlakul karimah peserta didik, di mana lingkungan itu dapat
membentuk karakter peserta didik apalagi jika keluarga tidak cukup berperan
dalam pembinaan akhlak anak dimana orang tua sibuk dengan pekerjaannya
masing-masing sehingga anak dibentuk oleh lingkungan sekitarnya.

Dari pemaparan ketiga faktor yang mempengaruhi pembinaan orang

tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak dapat diambil kesimpulan

bahwa semua lingkungan tersebut dapat mendukung terbentuknya anak

196 Z7yhairini, Filsafat, 179.
197 1bid, 179.
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memiliki akhlak sosial apabila lingkungan tersebut dalam kondisi baik.
Keluarga yang harmonis dan taat kepada ajaran agama, anak disekolahkan ke
sekolah yang berbasis agama serta lingkungan masyarakat yang mendukung

terciptanya perwujudan nilai-nilai karakter dalam kehidupan bermasyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembentukan akhlak sosial dilakukan oleh orang tua dengan memberikan
pembinaan terhadap anak-anaknya berupa senantiasa melakukan pengawasan
atau memberi perhatian kepada anak-anaknya, tidak bosan menasihati anak-
anaknya untuk selalu berbuat baik kepada orang lain. Nasihat para orang tua
disertai dengan menyontohkan langsung bagaimana berbuat baik kepada orang
lain. Memberi teguran halus apabila anak-anak berbuat tidak sesuai dengan
aturan. Selain itu menyuruh membiasakan berbuat baik kepada sesama
dimanapun berada.

2. Adapun faktor yang mempengaruhi pembinaan orang tua terhadap pembentukan
akhlak sosial anak adalah Lingkungan Keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakatn. Ketiga tersebut bisa menjadi faktor pendukung dan
penghambat pembentukan akhlak sosial anak.

B. Saran — saran
Berdasarkan kesimpulan akhir penelitian tersebut, disarankan hal-hal

sebagai berikut :

80
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1. Bagi Orang Tua di Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember
Diharapkan para orang tua di Kemuningsari Kidul menyadari akan
pentingnya pendidikan akhlak sosial untuk anak.  Mengingat manusia
merupakan makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. Anak
dididik memiliki akhlak yang baik sejak dini. Bagaimana seharusnya bertindak
yang baik agar diterima di lingkungan sehari — hari. Masa anak — anak adalah
masa yang penting untuk dididik sebaik mungkin sebelum mereka beranjak
dewasa.
2. Bagi Tokoh Agama
Tokoh agama merupakan orang — orang yang dianggap oleh masyarakat
sebagai panutan. Sehingga harus menunjukkan tindakan yang baik agar dapat
ditiru oleh masyarakat. Sebagai tokoh agama yang menjadi panutan masyarakat
untuk lebih lagi memotivasi para orang tua untuk mendidik anaknya lebih baik.
Memberikan program di lingkungan yang melibatkan masyarakatnya termasuk
anak-anak yang dapat menciptakan suasana kebersamaan yang dapat melatih
dan menguiji perilaku sosial anak-anak.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Jaman akan terus berkembang seiring bertambahnya kecanggihan
teknologi. Diharapkan agar ada peneliti selanjutnya yang mengkaji ulang dari
hasil penelitian tentang pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak
sosial anak secara lebih kritis dan komprehensif. Hasil dari penelitian

pembinaan orang tua terhadap pembentukan akhlak sosial anak ini belum
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sepenuhnya bisa dikatakan sempurna, sebab masih banyak kekurangan di
dalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu, refrensi yang dirujuk, metode

yang digunakan serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang dimiliki.
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